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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mencapa sasavan peningkatan ckspor non migas rata - rata 15,6 % per
tabun, berbagai wpaya dilakukan untuk memngkatkan daya samg produk Indonesia.
Meningkatnya miensitas persaingan dan jumiah pesaing menuntut setiap perusahaan
yang ada untuk sclalu memperbatikan kebutuhan dan keinginan konswnen seria
berusaba untuk memenuhi apa yang mercka harapkan dengan carn yang lebih
nmemuaskan danpada yang dilakukan pesaing, Salah satu fakior vang menentukan
lingkat daya saing barang-barang ckspor nonmigas Indonesia di pasar intemnasional
adalah mutu barang itu sendiri.

Mutu atau yang biasanya disebut kualitas, menempali posisi yang sangal
penting untuk memenangkan sualu persamgan, apapun bentuk persamgan terschut,
Melab mutu yang Unggi memungkinkan perusahaan meningkatkan kepuasan
pelanggan, membuat produk  laku terjual, dapat bersaing dengan pesaing,
meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan volume penjualan, dan dapat membuat
agar produk atau jasa menjadi lebib tingg (premium price) yang pada akhimya
semua bermuara pada penmpkatan laba perusahaan.,

Menurut A. V. Feigenbaum mut: produk atau jasa dapat didefumisikan sebagai

“Keseluruhan gabungan karaktenstik produk dan jasa dan
pemasaran, rekayasa, pembikinan dan pemeliharaan yang membuat
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produk dan jasa yang digunakan memenuhi harapan-harapan
pelangpan.”

Ada delapan dimensi kualitzs yang digunakan olch para pelanggan dalam

mengevaluasi kualitas jasa yai

2.

Kinerja (performance) karakleristik operasi pokok dari produk inti..

Ciri-ciri alau keistimewaan tambahan (featnres), yailu karakteristik sekunder atau
pelengkap,

Kehandalan (realibility),  yaitu kemungkinan keeil akan mengalami kerusakan
atau gagal dipakai.

Kesesuaian dengan spesilikasi (conformance (o specifications), yaitu scjauh mana
karaktenstik desain dan operasi memenuhi standar standar yang telah ditelapkan
sebelumnya.

Daya tahan (durability), Berkaitan dengan beberapa lama produk tersebut tetapi
terus digunakan.

Serviceabilify, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah direparasi,
penanganan keluhan yang memuaskan,

Estetika, yailu daya tarik produk terhadao panca indera.

Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu eitra dan repulasi produk
seria langeung jawab perusahaan terhadapnya.

Komplcksitas persaingan suatu industn menyebabkan sctiap perusahaan harus

selalu berussha meninghkatkan mutu produknya fenpa mengesampingkan masalah

AV Feigenbaum, Kendali Mutu Terpadu (Jakarta: Penerbit Erlangga, 19893, 1 hal 7.




biaya yang ditimbulkan untuk mempertahankan dan menyempurnakan mutu produk,
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajer harus mampu memantau kemajuan
perusahaannya, ulamanya bagaimana meningkatkan mutu  dan  bagaimana
mempertahankan mutu tersebut. Dalam hal ini, pengukuran dan pelaporan kinerja
mutu sangatlah penting untuk mencapai keberhasilan peningkatan mutu, Prasyarat
dasar untuk pelaporan mutu adalah pengukuran biaya mutu. Untuk mengukur biaya
mutu digunakan Sistem Penentuan Biaya Mutu (quality - eosting sysfent). Sistem
penentuan biaya mutu adalah sistem untuk mempertahankan dan menyempurnakan
mulu produk dalam suatu perusahaan.

Saat ini yang penting tidak hanya menyadari keterukuran biaya mutu tapi juga
bahwa biaya mutu adalah yang utama bagi manajemen dan rekavasa kendali mutu
dan pabrik. Biaya mutu menyediakan faktor pembagi ekonomis yang sama yang
membuat manajemen pabrik dan perusahaan serta para pelaksana pengendali mutu
dapat berkomunikasi dengan jelas dan efektif dalam pengertian bisnis. Biaya mutu
adalah dasar untuk mengevaluasi investasi dalam program mutu yang dinyalakan
dalam pengertian perbaikan biaya, peningkatan laba, dan maslahat-maslahat lainnya
untuk pabrik dan perusahaan yang didapat dari program mutu dan pada intinya biaya
mutu adalah landasan ekonomis untuk sistem mutu,

Menurut Supriyono (1994; hal. 377), biaya mutu adalah biaya vang terjadi
atau mungkin akan terjadi karena mutu yang buruk. Jadi biaya mulu adalah biaya
yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan

kerusakan. Biaya mutu dapat dikelompokkan kedalam empat golongan, yaitu :




I, Biaya pencegahan (prevention cosis)

2. Biaya penilaian (uppraisal cosis)

3. Biaya kegagalan internal (invernal fuiltre costs)

4. Biaya kegagalan cksternal (external failure cosix)*

Sejak pcngn:qulun konsep sistem biaya mutu, pengalaman telah menunjukkan
kecfektifannya dalam memperbaiki produk dan jasa bersamaan dengan pengurangan
biaya mutu. Alasan untuk hasil mutu yang lebih baik, yang memuaskan sangat jclas
dari sifat program yang mementingkan pencegahan, selangkah demi sclangkah yang
secara teknis sangat scmpurna.

Alasan untuk hasil lebih memuaskan pada sistem biaya mutu adalah karena
biaya mutu memotong dua bagian utama perusahaan, yaitu biaya kegagalan internal
dan kegagalan eksternal yang sckaligus mempunyai efek yang menguntungkan pada
biaya penilaian dengan jalan penambahan yang jauh lebih kecil dalam bagian biaya
mutu yang paling kecil yaitu biaya pencegahan.

PT. Sittomas Muliasakli yang bergerak di bidang pengolahan udang beku
tidak lepas dari upaya peningkatan mutu melalui kebijakan perusahaan dengan
pembentukan biro pengendalian mutu (guality controf) dalam struktur Organisasinya,
Biro ini mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan mutu produk mulai dari

penenimaan bahan baku, processing sampai pada pelaksanaan ekspor,

* Zeithami, Berry dan Parasuraman dalam Fandy Tjiptomo, Total Quality Management
{ Yopyakarta: Penorbit ANDI, 1998} hal. 34-35.




Dalam melaksanakan tugasnya, biro guality comtrol pada perusabaan ini
hanya menangani hal-hal yang menyangkut peningkatan muty yang bersifat teknis
tanpa adanya kerjasama denpan biro keuvangan dan akuntansi yang mengadakan
pencatatan  selurull biaya yang timbul dari upaya peningkatan mutw, Hal ini
menyebabkan informasi mengenai besarmya biaya yang tmbul dan upaya
peningkatan mutu dan dari adanya muty produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi
sult dudentifikasi.  Informasi ini ssogat  dibutuhkan scbagai wpaya untuk
pengendalian biaya mutu yang timbul. Untuk ite dianggap perlu mencrapkan
penentuan biaya mutu bag perusahaan ini yang menghasilkan suatu faporan bizya
mutu dan dapat dijadikan sebapai bahan analisis yang mempunyai tiga keungpulan :

1. Mepunjukkan penyebab kegagalan muta
2. Pencegahan yang lebih murah
3. Performa yang dapat diukur

Bertitik tolak dan uratan tersebul di atas maka penulis mengajukan skrpsi imi
dengan judul : PENGARUH PENERAPAN SISTEM BIAYA MUTU SEBAGAL
ALAT PENGENDALIAN TERHADAP PRODUKTIVITAS DAN EFEKTIFITAS

MUTU PADA PT. SITTOMAS MULLASAKTI.

1.2 Masalah Pokok
Yang menjadi masalah pokok pada PT. Sittomas Muliasakti adalah scberapa
besar pengaruh sistem biaya mutu sebagai alat pengendalian terhadap produktivitas

dan efektifitas mutu pada PT. Sitlomas Muliasakt,




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penuhisan
A, Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan skripst im adalah :
1. Mengetabus unsur biaya mutu yang terdapat pada PT. Sittomas
Muliasakli..
2, Menganalisa pengargh  penerapan  sistem  biaya mutu  terhadap
produktivitas dan cfektivitas mutu perusahaan.
B. Kegunaan Penulisan
Adapun kegmaan penulisan skpsi ini adalah
1. Bagi penulis, sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, lerutana
vang terkait dengan materi penulisan skripsi,
2. Bagi perusahaan, schagai bahan pertimbangan bagi pibak manajemncn
untuk menerapkan sistemn biaya mutu dalam upaya pengendalian biaya
mutu untuk peningkatan mutu produk.

3. Bag pihak lainnya, sebagai media pustaka dan bahan pertimbangan bagi

yang berkepentingan..

1.4. Metodologi Penclitian

1.4.1. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang refevan penulis menggunakan metode penelivan

sebagai berikut




1.

Penelitian Kepustakaan (Library researcli)

Yaitu dengan mempelajari literatur berupa karya ilmiah, buku-buku
alau kupusia.lﬁnun lain yany eral hubunngannya dengan masalah kebijakan
peningkatan mutu yang terkait dengan bidang akuntansi,

Penclitian Lapangan (Field reseorch)

Yailu pencliian yang dilakukan dengan bersentuhan langsung pada
objek vang diteliti untuk mengamati lebih dekat hal-hal yang memiliki
relevansi dengan materi penulisan serta clemen-clemen pendukungnya.
Teknik yanyg dipakai adalah sebagai bernikut
a. Wawancara (inferview)

Yaitu tanya jawab langsung dengan pibak yang berkompoten dalam

perusahaan yang berkaitan dengan pokok masalah dan materi penulisan.
b. Dokumentast

Yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen perusahaan yang

berkaitan dengan pokok masalah dan materi penulisan. Hal ini

dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tenmang  kebijakan

peningkatan muly dan penerapannya serla mengidentifikas: kendala

teknis yang terjadi.




1.4.2. Daerah Penclitian

Dalam penclitian ini dacrah yang menjadi lokasi penelitian adalah kantor PT.

Sittomas Muliasakti yang terletzk di Kawasan Industri Makasar (KIMA),

1.4.3, Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang digunakan adalah

1.

Data kualitatil, terdiri dari kumpulan data non angka yang silalnya

deskriptif, mehipot:

- Gambaran umum perusahaan

- Gambaran kebijakan peningkatan mutu perusghaan

- Identifikasi unsur biaya mutu

Data kuantitatif, terdiri dari data berupa angka-angka yang meliputi :

- Metode perhitungan biaya mutu dan pengalokasian biaya.

- Laporan penjualan produk yang rusak.

- Volume produksi

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah :

- Data primer {pokok), vaitu data yang diperoleh lanngsung dan hasil
observasi pada perusahaan,

- Dala sckunder (pendukung), yaitu data yang diperoleh dan pihak lain
baik secara kuantitatif mavpun kualitatif, yang mempunyai relavansi

dengan objek penclitian, pokek masalah dan maten penulisan,




1.4.4. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan im adalah metode
deskriptif, Dengan langkah — langkah scbapa benkut
1. Mengidentifikasi unsur —unsur biaya mulu yang terdapat pada perusahaan.
2. Menganalisa pengaruh sistern biaya mutu terhadap produktivitas dan elektifitas

mutu melalui pendekatan kendali bahan masuk, dengan melihat dua pengukuran :

2. Penguluran produktivitas mutu s Produksi
Biaya Pengendalian
b. Pengukuran efckiivitas mutu : __Biaya Kegagalan
Biaya Pengendalian
Dimana :
Produksi : Kemampuan uitek menghasilkan produk barang jadi (vang
memenuli persyaratan lertentu) dari sejumiah masukan yang
diproses.

Biaya Pengendalian : Biaya Pencegahan + Biaya Pemlaian
Biava Kepagalan  : Biaya Kegagalan Intemmal + Biaya Kepagalan Eksternal

3. Interpretasi hasil pengukuran
Pada penelitian i periode yang dijadikan tahun pencliian ﬁdalah talun 1999
dan selanjutnya dibandingkan dengen tahun 2000. Hasil pengukurannya sendin
diinterpretasikan dengan dasar :
a.  Pengukuran produkiivitas.
Produk yang bermutu (yang baik) merupakan keluaran, sedangkan biaya
pengendalian (biaya pencegahan dan penilaian) adalah masukan yang
berhubungan dengan mutu. Keluaran terhadap masukan mencerminkan

kualitas relanf pokerjaan yang dilakukan. Dengan lebili banyak pekerjaan
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yang dinil bennutu pada biaya yang lebih sedikit berarnti produktivitas

meningkat.

b. Pengukuran Elckifitas.

Biaya pengendalian mencenminkan usaha yang diterapkan, tingkat kerusakan
produk yang terjadi mencerminkan efektivitas usaha yang diterapkan agar bahan yang
diolah tidak mengalami kegapalan mutu. Dengan meningkamya mutu usaha yang
diterapkan dalam menilai dan mencegah terjadinya kegagalan produk, pekerjaan
pembikinan yang berkaitan harus turun dan efektivitas harus naik.

1.4.5. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membaginya dalam lima bab, scbagai
bertkut :

Bab I : Pendahuluan, yang mencakup latar belakang, pokok masalah, | tujuan Iv:l-'ﬂl
kegunaan penulisan dan metodolog penelitian,

Bab II: Landasan teoritis, yang membahas tentang pengendalian mutu dan sistem
biaya mutu.

Bab [II: Gambaran wmun perusahaan, yang membahas sejarah dan perkembangan
perusahaan struktur organisasi proses produksi dan sistem mutu perusahaan.

Bab [V: Pembahasan tentang penerapan sistem biaya mutu sebagai alat pengendalian
yaitu penentuan biaya mutn yang meliputi identifikasi unsur bizya muty,
bagaimana manfaat dari biaya mutu sena pengarch biaya mutu terhadap
produlctivitas dan efektifitas mutu perasahaan.

Bab V: Penutup, yang bensi kesimpulan dan saran,
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BADB I

LANDASAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Umum Akuntansi

Akuntansi  merupakan  suatu  sistem  informasi  yaong  diraocang  untuk
mengkomunikasikan informasi kevangan dalam suatu perusahaan, dikaiakan scbago
informasi karena akuntansi merupakan kumpulan prosedur-prosedur yang mencatat,
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan dan  melaporkan dalam bentuk laporan
keuangan transaksi-transaksi yang telah dilaksanakan oleh perusahaan dan akhimya
menginterpretasikon laporan keuanngan tersebut.

Informasi akuntansi dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis sebagai berikut
1. Informasi yang berguna untuk pelaporan keuangan cksternal,

2. Informasi yang berguna entuk pengnambilan keputusan manajernal,
3. Informasi yang berguna untuk percncanaan dan pengendalian,

Pihak-pihak yang memerlukan informasi tersebut antara lain : pimpinan
perusahaan, pemegang saham, karyawan, kreditur, pemerintah dan scbagainya, yang
secara garis besamya mercka dibedakan sebagal pihak eksternal dan pihak internal,

Sebagian besar duri informasi akuntansi yang digunakan uniuk pengambilan
keputusan adalah informasi yang berhubungnan dengan biaya. Data akuntansi biaya
digunakan oleh manajer untuk memonitor aktivitas, mengevaluasi performance dan

mengambil keputusan.




1.2 Pengertian Biaya

Pencapaian suatu wwjuan lerientu memerlukan pengorbanan, Besar keeilnya
pengorbanan yang dilakukan tergantung dari tujuan yang akan dicapai. Demikian pula
bagi suatu perusahaan, Di dalam proses produksinya, pengorbanan tersebut berupa
{akior-fakior prodiksi vang digunakan unluk menghasilkan barang dan jasa, nilar dari
pengorbanan  yang dilakukan dinamakan biaya. Biaya merupakan salah satu
komponen yang penting dalam menjalankan kegiatan perusahaan, namun tidak semua
faktor-faktor produksi yang dikeluarkan terscbut dapat dikategorikan schagai biaya
vang scharusnya lerjadi. Pengorbanan yang tdak semestinya terjadi merupakan suatu
pemborosan yang dapal merugikan perusahaan.

Masalah biaya merupakan hal yang penting schingga diperlukan pengertian
biaya secara jelas dan terperinci. Menurut Hammer dan Usry dalam bukunya Ceost
Accownting, Planning and Conirol mengemukakan
“dn exchange price, a forgoing, o sacrifice made to sucwre benefit, Indeks financial
aecounting, the forgoing or sacriffce af dute of veguisition ix represeated By o carrent
of future dimination indeks cash or other asset, iz

Pernyataan i atas dikatakan bahwa biaya adalah suatu nilai twkar atau
pengorbanan yang dilakukan umuk mendapatkan manfaat dan dinyatakan dengun
pengurangan kas atau akliva lainnya yang terjadi saat ini ataupun pada masa yang

akan datang.

* Hammer dan Usry, Cost Accounting Planning and Control, Jakarta, 1994, hal 20




Mulyadi dalam bukunya Akifanst biova (Penentien Horga Pokak don
Pengendalion Biaya) menpgemukakan ;

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan wang, vang
telah erjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan terentu.™

Pengertian biaya di atas, mengandung pengertian biaya yang sama yailu biava
merupakan sumber ckonomis diukur dalam salvan uvang, baik pengorbanan yang
telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi, dan biaya juga digunakan untuk
mencapal tujuan terentu.

Dari pengertian lersebut di atas dapat diperolah gambaran bahwa dalam
melakukan perhitungan biaya diperlukan adanya ketelitian dan kecermaitan, karcna
berkaitan erat dengan kalkulasi harga pokok, dimana harga pokok akan menentukan
harga jual yang akhimya akan mempunyai dampak terhadap tinggi rendahnya

keunlungan yang akan diperoleh suatu perusahaan.

2.3 Pengendalian
2.3.1 Pengertian Pengendalian

Defenisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pengendalian berbeda-
beda. Namun pada dasarnya adalah sama yaitu bahwa pengendalian merupakan upaya
dalam menngatur dan mengawasi seluruh aktifitas agar pelaksanaannya scsuai dengan
perencanaan yang tclah ditetapkan dan tujuan yang hendak dicapai Istilah

pengendalian juga berkenaan dengan memonitor pelaksanaan, membandingkan

? Mulyad:, Akuntansi Biaya (Penemtuan Harga Pokok dan Pengendalian Diaya), Yogyakarta, STIE
YEPM, 1999 hal @
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pelaksanaan actual dengan yang dianggarkan dan mengamial tindakan korekul jika
hasil aclual berbeda dengan angparan. Jika hasl actual berbeda dengan anggaran,
manajer harus menyelidiki penyebab-penyebab varians sebelum mengambil undakan
korektif. Jadi pengendalian merupakan suatu wsaha, kegiatan atau proses dimana
pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan keadaan vang diinginkan.

Pengendalian olch Ralph 5 Polimeni, Fabozzi dan  Anbur H Adelberg,
didefenisikan sebagai berikut:
* Control iy defined ax the specific step faken by organizational management o

ensure that the orpaniazation 's obfectives are achieved and it's recotirces are wsed

effectively and efficiently”.”

Sedangkan Anthony, Dearden dan Bedlord, menjelasakan pengendalian
schagar benkut
“ Pengendalian merupakan suatu proses yang ditujukan unluk mengarahkan

seperangkal variabel (manusia, mesin, peralatan) kearah tercapainya sasaran

atau tujuan.”®

Berdasarkan kedua defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian
pada dasarmya merupakan sualu proses yang meliputi langkah-langkah spesilik dari
manajemen organisasi untuk mengarahkan kepiatan organisasi ke arah tercapainya

sasaran atau tujuan organisasi. Proses ini bertujuan untuk menjamin pencapaian

* Polimeni, Fabozzi dan Aribur , Cost Accoun:ing Consep and Applicatin For Manajerial Decision
Making, USA Company, 1998, hal 11

“ Anthony, Dearden dan Bedlord, Management Control System, Edisi Keenam, alih bahasa Agus
Maulana, Jakaria, Bina Rupa Aksara, 1992, hal 4




sasaran organisasi dengan penppunaan sumber daya vang elekul dan elisien,
Efektifitas yang dimaksud di sini adalah suaty penentuan untuk mengukur apakah
wjuan telah dicapai atau tidak, sedangkan elisiensi untuk mengukur bagaimana suatu

lujuan dicapai,

2.3.2 Proses Pengendalian

Pada  hakckatnya proses pengendalian  meliputi  langkah-langkah
membandingkan hasil actual dengan vang diangearkan, mengevaluasi perbedaannya
dan mengambil tindakan yang perlu untuk menyesuaikan perbedaan-perbedaan

terscbul.

Don T.Coster et,al dalam bukunya Manajerial Accounting : A. Devision Fnplesis,
menjelaskan proscs pengendalian scbagai berikut

* The control procesy involves a number of siep. First the accounting system
monitor achwal performance indeks finansial term. Second actual performance
is compared with the plan and any significant deviation’s from the plan are
intitied. Thrid the must be a feedback mechanism throwgh report’s to
management, to inferm operaring nmmrg:—:mem of the deviation's jrom plun
Sourth action muaybe reguired ™,

Untuk lebih jelasnya proses pengendalian diilustrasikan sebagai berikut

T De Coster, Don T. eL al. Management Accounting, A Decision Emphasis | Four Edition. Hal. 499
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Sumber : De Coster, Don T. et.al. Managemenl Accounling, A Decision Emphasis
(New York, John Wiley & Son, 1990), Fourth Edition, hal 449
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2.3.3 Pengendalian Binya

Pengendalian biaya perlu dilakukan agar pencapaian juan orpanisasi dapat
dilakukan secara cfisicn, sehingpa tidak terjadi pemborosan sumber daya perusahaan
pada saat kegiatan dilaksanakan. Pengendalian biaya merupakan tindakan untuk
meyakinkan bahwa tujuan telah dicapai dengan menggunakan sumber daya yang
paling elisicn tanpa mengabaikan standar mutu yang telah ditetapkan.

Menurui® Ray H., Garrison dalam  bukunya Managerial Accounting, s
mengemukakan : “Cost control i invobved with seling it sales are mode and (hat
outpml is produced i least possible cost, consistent with quality standars.”

Ini berarti dalam pengendalian braya udak hanya menyangkul penentuan
terlebih dahulu terhadap hasil pencapaian penjualan pada tingkat yang diharapkan,
tetapi  juga meliputi tindakan untuk mengarahkan pencapaian  hasil dengan
pengorbanan biaya yang paling efisien. Pengnorbanan biaya yang paling efisien ini
tidak boleh mengakibatkan diabaikannya standar mutu yang telah ditetapkan . Di sini
dapat dilihat untuk melakukan penngendalian biaya diperfukan adanya suaiu alat
untuk membandingkan hasil yang dicapai derigan hasil yang diharapkan, dan
merupakan suatu prosedur untuk mengarahkan kepiatan yang dilakukan agar
memberikan hasil yang diharapkan,

Di dalam pengendalian biaya ada beberapa syarat-syarat yang perlu diketahui

untuk mencapai pengendalian biaya yang efektf, yaitu :

® Ray H. Garrison , Managerial Accounting, Concept For Planniag Control and Decision Making,
1992 hal. 12,
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Struktur organisasi yang tepat

Tanggung jowabnya Funpsi dan aklivitas organisasi harus ditentukan dan
diatur dengan jelas. Tanppungjawab untuk melaksanakan berbagar fungsi
harus discrabkan kepada individu terientu yang sckaligus discrahi wewenang
untuk melaksanakan tugas dan langpunpjawab atas biaya-biaya yang teradi,
Selurub organisasi harus dibagi menjodi segmen-sepmen berdasarkan
Staffing

Organisasi barus dikelola oleh manajer dan pegawai-pegawal berkompolen
vang memiliki pengalaman-pengalaman atau diberi pendidikan dan pelatihan
yang cukup. Manajer yang baik dapat memulihkan organisasi dan sistem pe -
ngendalian yang lemah,

Perencanaan

Untuk mengendalikan pengeluaran, perusahaan perlu merencanakan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dan menentukan berapa banyak biaya dilakukan
untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan yang direncanakan.
Standar

Sasaran dan prestasi vang diharapkan harus ditetapkan terlebih dahulu dengan
menentukan terget prestasi, seperti biaya dan anggaran. Standar im harus
ditetapkan masing-masing pusat pertanggungjawaban.

Prosedur dan kebijaksanaan

Organisasi harus memiliki prosedur dan kebyaksanaan yang jelas dalam

melakukan kegiatan.
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Pengukuran

Biaya yang betul-betul terjadi pada pusal pertangpungjawaban  harus
diakumulasi dan diukur, scbab tanpa pengukuran tidak ada pengendalian atas
biaya-biaya yang terjadi.

Perbandingan dengan standar.

Biaya-biaya akiual harus dibandingkan dengnan standar dan penyimpangan
vang terjadi  harus  dibitung dan  didentifikasi pada individu  wvang
bertangeungjawab.

Laporan pengendalian biaya

Biaya aktual dan penyimpangan yang terjadi harus dilaporkan kepada manajer
pusat perlannggungjawaban yang bersangkutan scbagai umpan balik unuk
mengetahui seberapa baik presiasi vang dicapai.

Tindakan korchksi dan pencegahan

Manajer pusal pertanggungjawaban harus menyclidiki penycbab terjadinya
penyimpangan dan melakukan koreksi atau melakukan tindakan pencegahan,
Mekanisme self-propelling

Pengendalian biaya harus berupa mekanisme penngendalian yang harus
beralan dcngan. sendirinya, Maksudnya mekanisme ifu harus terstrukiur
schingea langkah-langkah sclanjutnya dilakukan scbagai suatu hal yang rutin,
Pengulkuran cfisiensi dan efektivitas |

Setiap pusal pertangrungjawaban bertanggungjawab untuk mencapar hasil

tertentu, dengan menggunakan sumber daya tertentu pula, Dikatakan efckul
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apabila sumber daya vang digunakan dalam mencapai tjan sesuai denngan

batas penpeluaran yang ditentukan sebelumnya

Penpukuran efisiensi dan efekiivitas sualu pusal perfanggungjawaban perlu

dilakukan apgar tujuan perusahaan  secara  kescluruhan dapat  tercapai.

Pengukuran efisiensi berhubungan dengan pengukuran atas pemakaian

sumber daya perusahaan, scdangkan pengukuran elektivitas berhubungan

dengan penilaion atas tercapainya hasil yang diinginkan.

Faktor manusia dalam pengendalian biaya

Walaupun pengendalian biaya merupakan sistem mekamik yang meliputi

standar, angparan, penyusunan laporan penyimpangnan dan penjelasan alas

penyimpanngan yang terjadi, peran manusia tidak dapat dihasilkan scbagai
pusat perhatian dalam suatu sistem pengendalian biaya. Ada dua hal yang
harus diperhatikan yailu :

a. Perlanggungjawaban atas pengendalian biaya harus pada individu-
individu, dan penyimpanngan vang terjadi harus diidentifikasi pada
sesesprangn yang bertangpunpjawab untuk mengendalikannya.

b. Dalam kenvataan, apabila ditemukan adanya suatu hal yang berada di luar
pengendalian sescorang maka orang lersebul cenderung menyalahkan
mesin, bahan vang dipunakan stau menyalahkan fokior-faktor di fuar
organisasi. Untuk mencapai kedua hal tersebut di atas pihak-pihak yang
terlibat  harus mencrima standar yang lelah  ditetapkan tersebut,

Selanjutnya mercka harus dimotivasi untuk mencapai pengendalian,
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24 Mutu
2.4.1 Pengertian Mutu

Untuk memproduksi suatu barang tertentu tujuannya adalah untuk mencapai
mutu yang lebih baik dengnan tingkat harga yang memuaskan, atau dengan kata lain
menyediakan suatu produk yang bermulu yang dirancang, dibuat, dipasarkan dan
dijual dengan biaya yang sanpal ckonomis agar pelanggan mendapat kepuasan penuh.
Untuk memproduksi barang-barang yang bermutu dan bermanfaat tentu mempunyai
standar terlentu, agar proscs produksi itu dapat berjolan dengan lancar dan
menghasilkan produk yang diinginkan sesuai dengan multu yang telah ditentukan.

Penciptaan mutu yang tidak kompetiif yang disebabkan tidak tersedianya
program mutu vang handal berarti terjadi pemanfaatan sumber daya vang tidak
optimal. Ini mengakibatkan penghamburan biaya bahan, biaya tenaga kerja dan biaya
overhead yang pada akhirnya memimbulaka biaya yang lebih tinggi. Scbaliknya,
penciptaan mulu yang kompetitil berarti pemanfaatan sunber daya yang optimal
dengan biaya yang lebih rendah, schingga hal ini menjadi suatu hal yang sangat
penting bagi para pengelola perusahaan.Untuk memahami konsep biaya mutu bahwa
biaya mutu adalah biaya yang terjadi akibat mutu produk yang dihasilkan masih
rendah.

Pengerlian mulu menurut 130 9000 (Sistem manajemen mutu) adalah
merupakan perpaduan antara sifat-sitat dan karakteristik kelvaran dapat memenuhi

kebuluhan pembeli. Pembeli yang menilai sampai seberapa jaauhu sifat-sifat dan
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karakteristik kelearan memenuhi kebutuhan dan dengnan harga atau biaya yang
terjangkan.

Bagi konsumen mutu sering diasosiasikan dengan nilal produk, kegunaan atau
mungkin juga dengan harga. Dari sudut pandang produsen, mulu dapat saja dkur
dari desain dan produk yang akan dilempar ke pasaran.

AV, Feigembaun dalan bukunya Kendali Mutu Terpadu mendefenisikan
mulu scbagai berikut :  “Kescluruhan gabungan karakteristik produk dan
pemeliharaan yang membuat produk dan jasa yang digunakan memenuli harapan-
harapan pelangzan.™

Pendapat lain tenting mutu, Amim Widjaya mendelenisikan mutu dalam
bukunya “Manajemen Mutu Terpadu Suatu Penpantar * sebagai berikut :
1. Totalitas dari bentuk dan karakteristik suatu produk atau jasa yang legantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang diinginkan.
2. Cocok dengan maksudnya, sesuai dengan persyaratan, ™

Rumusan yang lain diungkapkan oleh Richard.B.Chase mengemukakan:
“Production usefil ways classity of product’s are by grade, fines for use and
consisiency indeks characieristic.™"

Yang dimaksud grade di sini adalah sifat dan kehalusan, kemiripan, {mgkat
reabilitas tingkat operasi dun lain-lain, Arti consistency ini characteristic adalah

suatu kumpulan spesifikasi untuk setiap konsumen dari produk tersebut, bilamana

? AV Foigembaum, Op.Cit, Hal, 7
" Amin Widjaya, Op cit, hal 210
! Richard B. Chase, Production and Opertions Management (lleonis : Home Wood,1994), hal 143




produk sesuai dengan spesifikasi ilu maka discbul eomsistency atau gualiny of

cosformance| muty scsuai dengan spesifikast).

Perusahaon perlu melakukan  pengendalian biaya mutu  dengan  cara
menerapkan program mutu, karena mendorong manajer untuk membandingkan antara
hasil yang sesungguhnya yang telah dicapai ﬂeng&n standar hasil yang ingin dicapal,
gunanya untuk mengukur prestasi, melakukan koreksi terhadap tindakan-tindakan
vang telah dilakukan yang dianggap penting.

Seperti yang dikemukakan balwa maksud dari pengendalian mutu adalah agar
aspek spesifikasi produk yang telah ditetapkan sebagai standar dalam diterima dalam
produk atau hasil akhir, Pada umumnya lerdapt empat langkah dalam penpendalian
P
1. Menctapkan standar. Membandingkan standar mutu, biaya standar muty, prestas:

kerja, keamanan dan standar yang diperlukan uniuk produk tersebul.

2. Menilai 'rr.wasuainnl. Membandingkan suatu produk yang dibuat, alau jasa yang
ditawarkan terhadap standar-standar ini.

3. Bertindak bila perlu. Mengoreksi masalah dan penyebabnya melalui faktor-faktor
yang mencakup pemasaran, perancangan, rekayasa, produksi dan pemeliharaan
yang mempengaruhi kepuasaan pemakai.

4. Merencanakan perbaikan, Mengembangkan suatu upaya yang kontimyuuntuk

memperbaiki standar biaya, prestasi, keamanan dan keterandalan.

Kegiatan pengawasan mutu sangat luas karena semua pengaruh terhadap

mutu harus dimasukkan dan diperhatikan. Secara garis besar pengawasan mutu dapat
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dibedakan atau dikelomppokkan ke dalam dua tingkat, yaitu pengawasan selama

proses produksi dan pengawasan terhadap hasil yang disclesaikan.

2.5 Sistem Pencrapan Biaya Muiu

Menurut Supriono bahwa sistem penerapan biaya mutu adalah :

“Sistem untuk memantau dan mengumpulkan biaya untuk mempertahankan
atau menyempurnakan mutu produk dalam pn:rusnhaan.””
Pengertian ini dapgt disimpuikan bahwa suatu sistem penerapan biaya mulu

yang terjadi dalam sualu perusahaan serta melaporkan dalam bentuk laporan biaya

mutu untuk kepentingan perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan

manajerial,
2.5.1 Defenisi Biava Mutu
Biaya mulu menurut A. V. Feigembaum didefenisikan sebagai berikut :
“Biaya-biaya yang berkaitan dengan pendefenisian, penciptaan dan kendali
mutu serta evaluasi dan umpan balik kesesuaian terhadap persyaratan mutu,

keterandalan, keamanan dan biaya yang berkaitan dengan akibat kel#,ahalnn
ntuk memenuhi persyaratan di dalam pabrik dan tangan pelanggan’’

Sejalan denngan pengertian di atas biaya mutu olch Supriono didefenisikan
sebagai ; “Biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena mutu yang buruk. Jadi
biaya mulu adalah bizya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian,

perbaikan dan pencegahan kerusakan,”"

" gupriono, Akuntansi Biaya dan Akuntansi Managemen Untuk Teknologi Maju dan Globalsasi
(Yogyakasta : BPFE, 1994), hal 377

AW Fmgemhmml-, Op.cit, hal 101
¥ Supriono,Op.cit, hal 377




Defenisi lainnva mengenai bioya mute dikemukakan oleh Hansen Mowen
yaitu : “Cost of guality are the costs that exist because poor guality may or docs
exist ™M

Dari ketiga defenisi tlersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya
mute terdiri atas dua kategori besar, yailu biaya vang berkailan dengan

kontrol/pengendalian dan biaya yang berkaitan dengan kerugian scbagai akibal dari

mutu yang rendah.

2.5.2 Unsur-Unsur Biaya Mutu

Biaya mutu dapat dikelompokkan ke dalam empat golongan, yaiu :
1. Biaya Pencegahan (Prevention Cosis)

Biaya pencegahan adalah biaya yang tarjadi unluk mencepah kerusakan-
kerusakan produk atau jasa yang diproduksi. Biaya ini mencakup biaya yang
berhubungan dengan  perancangan pengimplementasian dan pemeliharaan program
mulu. Jika terjadi kenaikan biaya mutu, kita harapkan terjadnya penurunan biaya
kegagalan. Biaya pencegahan terjadi dalam rangka untuk menurunkan jumiah unit
produk atau jasa yang mengalami kerusakan, Contoh biaya pencégnlmn meliputi :
biaya rekayasa mulu, program pelatihan mutu, perencenaan muty, audit mutu dan

veritikasi rancanganan produk.

% Hansen and Mowen, Managent Accomting (Cincinnati, Chio © Shou-Western Collewe, 1997),
hal 437




1. Biaya Penilaian (Appraisal Costs)

Biaya penilaian adalah biaya yang terjadi untuk mencntukan apakah
produk atau jasa sesuai dengan persyaralan-persyaratan mutu yang tclah ditentukan,
Tujuan utama funpsi penilaian adalah untuk mencegah pengiriman barang-barang
yang tidak scsuai persyaratan pada pelanggan, Contoh biaya ini meliputi : biaya
inspeksi dan pengujian bahan, pemeliharaan bahan dan pengujian lapangan.,

3. Biaya Kegagalan Internal (fnteraal failure cosis)

Biaya kegagalan  internal  adalah baya vang terjadi  karcna  adanya
ketidaksesuaian dengan persyaratan standar sebelum barang dikinim ke pihak luar
(pelanggan). Contoh biaya kegagalan internal adalah sisa produk, pengerjaan ulang,
inspeksi kembali dan pengujian kembali,

4, Biaya Kegagalan Eksternal (External failure cosis)

Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang terjadi karena produk atau jasa
pagal menyesuaikan persyaratan-persyaratan yang telah disepakati sctelah produk
tersebut dikirim ke pelanggan, Contoh biaya kegagalan eksternal adalan

pengembalian karena produk yang buruk, garansi atau jaminan,

2.53 Pengukuran biaya Mutu
Biaya mutu merupskan salah satu elemen penting dalam  konscp
penngendalian mutu terpadu, Besar kecilnya biaya mutu tergantung pada kemampuan

manajer dalam mengendalikan sistem biaya mutu perusahaan, Kemampuan memadai

yang dimiliki olch scorang manajer dalam mengendalikan biaya mutu perusahaan




mempunyai  peranan  penting  dalam  meningkalkan laba  perusahaan.  Melalui
penurunan biaya mutu yang diiringi meningkainya mutu produk akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Para ahli miu menekankan bahwa biaya mutu optimal
adalah sebesar 2,5 % dari penjualan. Oleh karena itu, perusahaan yang menctapkan
program mutu perlu melakukan pengukuran, laporan penngendalian terhadap semua
perubahan yang terjadi pada biaya mutu yang dikeluarkan,

Unsur-unsur biaya mutu seperti biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya
kegagalan internal dan biaya kegagalan cksternaladalah merupakan objek pengukuran
biaya mute. Unsur-unsur yang ada pada biaya mutu saling berbubungan, sehingga
jika terjadi perubaban terhadap salah satu unsur biaya mutu akan mengubah unsur
biaya lainnya, sehingga hal ini akan mengakibatkan biaya kegagalan produk dan
kerugian penjualan menjadi lebih kecil, Oleh karena itu manajer perusahaan
sebaiknya memperhatikan hubungan antara unsur-unsur biaya secara mdividual.

Untuk jelasnya rumus untuk pengukuran biaya mutu di bawah ini merupakan
pengukuran biaya mutu total, Rumus ini menunjukkan hubungan antara unsur-unsur
biaya mutu.

Rumus Pengukuran Biaya Mulu

Biaya mutu total = T

Biaya pengendalian

. Biaya pencegahan

Biaya Penilaian
Biaya kegagalan
Biaya pengerjaan ulang
Laba yang hilang karena produk rusak
Biaya pemrosesan reur penjualan

Biaya rugi penjualan
T=K+A+R+ZLZ+W+L

=

o
L_EN}U
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254 Pengendalian Biaya Mutu
Pelaporan biaya mutu tidak cukup untuk menjamin bahwa biaya-biava

terscbut terkendalikan. Penpendalian yang baik mengisyvaratkan standar dan suatu
ukuran atas biaya scsungguhnya sehingga kinerja dapat divkuer dan tindakan korcksi
dapat dilakukan bila perlu. Pelaporan biaya muetu mempunyal tujuan  uniuk
meningkatkan perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan manajerial,
lnformasi biaya mutu dapat digunakan untuk pembueatan keputusan implementasi
program  mutu  dan untuk  mencevaluasi  keelektifan  program  tersebut,  Jika
dilaksanakan ini hanya salah satu potensi kegunaan biaya mulu

Biaya mutu dalam suatu organisasi divkur dengan menyertakan dua bidang
utama, yaitue biaya pi:-ngreni:lalian dan biayva kegapalan. Biaya pengendalian diukur
dalam dua bagian vaitu biaya pencegahan, yang tujuannya untuk mencegah terjadinya
kecacatan don ketidaksesuaian serta menyertakan biaya untuk mencegah produk yang
tidak memuaskan. Biaya penilaian memasukkan biaya pemeliharaan tinghatan mulu
perusahaan dengan cara evaluasi formal biaya produk,

Biaya kegapalan disebabkan olch bahan baku yang tidak memenub
persyaratan mutu yang diukur dalam dua bagian, yaitu biaya kegagalan internal yang
menyertakan biaya mutu yang tidak memuaskan dalam perusahaan dan biaya kegagal
an eksternal yang mencakup biaya mutu yang tidak memuaskan di Tuar perusahaan,
Pengendalian biaya mutu bertujuan  untuk  menurunkan  biaya-biaya  dengan

menectapkan sejumlah tindakan pencepahan yang benar, tindakan penilaian yang

benar, rekayasa peralatan dan informasi baru. Perbaikan berorientasi pada sistem




mulu yang nyala, schingga dengan laporan kinerja mutu sanmgal penting untuk

program-program penyempurnaan mulu akan mendorong manajer untuk :

I, Mengidentifikasi berbagai biaya yang scharusnya disajikan dalam suatu laporan
Kinerja.

2, Mengidentifikasi tingkat kinerja mutu organisasi untuk saat ini.

3. Mulai berfikir mengenat tingkat kinerja muiu yang harus dicapai dan
mengidentilikasi standar mutu merupakan clemen penting dalam laporan Kinerga
mutu.

2.5.5 Jenis-Jenis Laporan Kinerja Mutu

Sistem laporan biaya mute akan menjadi sangat penting jika scbuah
perusahaan malakukan peningkatan pengendalian biaya mutu. Hal i sangal
beralasan karena laporan biaya mute dapat difungsikan sebagai alat unutk
meningkatkan pengendalian biaya muta,

Untuk lebih jelasnya ada dua hal penting yang dapal diperoleh dan laporan
biaya mutu jika berdasarkan kategori-katcgori biaa mutu yang terdapat pada laporan
biaya mutu. Adapun kedua hal wersebut adalah :

1. Menunjukkan seberapa banyak pengeluaran Giap-liap kategori biaya mutu dan
keuntungan finansial yang akan dihasilkan.

2. Menunjukkan pendistribusian biaya mutu pada tiap-tiap elemen.

Ada dua pandangan laporan biaya mutu berdasarkan fungsinya :

o Pandangan Tradisional (Traditional View) yang disebul Assepiable Quality Level

{AQL), mengasumsikan bahwa ada perlukaran antara biaya pengendalian dengan
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biaya kegagalan, Jika biaya penpendalian meningkat, biaya kegagalan akan
menurun  sepanjang  penurunan biaya kepagalan yang  berhubungan dengan
kenaikan biaya pengendalian untuk meningkatkan mutu.

b. Pandangan Kontemporer (Contempory View) yang biasa discbul Todal (uality
Cost (TQC). Pandangan ini berusaba untuk mengklaimkan babwa ada biaya yang
dapat menurunkan wunit-unit yang tidak sesuai menjadi nol.

Laporan kinerja mutu unluk suatu pengendalian harus mengukur realisasi
kemajuan atau perkembangan program penyempurnaan dalam sualu organisasi

Menurut Supriono ada empat jenis kemajuan yang dapat divkur dan
dilaporkan sebagai berikut

1. Laporan standar intem, Laporan ini menunjukan sasaran mutu untuk tahun yang
bersangkutan atau kemajuan yang berhubungan dengan standar atau sasaran

periode sckarang,

2. Laporan trend suatu periode. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan yang
berhubungan dengan kinerja mutu tahun terakhir.

3. Laporan trend periode ganda. Laporan ini menunjukkan kemajuan scjak awal
mula program penyempumaan produk,

4, Laporan jangka panjang. Laporan ini menunjukan kemajuan yang berbubungan

dengan standar atau sasaran jangka panjang."”

" Supriono, Op cit, hal 264
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2.5.6  Analisis Kinerja Biaya Mutu

Sctelah binya mulu diddentifikasi dan disusun, maka adalah pesting wntuk
menpanalisa biaya lerschut dan menjadikannya scbagai dasar uniuk pengambilan
tindakan yang scsuai. Proscs analisis terdirt alas pemeriksaan sctiap unsur biaya mulu
dan totalnya. Proses iu juga menyerfakan perbandingan waktu ke wakiu.
Perbandingan demikian akan menjadi lebih berarti bila biaya mutu uniuk satu periode
dihubungkan dengan aktivitas tertentu untuk periode tersebut, misalnya kuantitas ini
dinyatakan sebapai perbandingan antara biaya mutu terhadap penjualan atau dasar
lainnya yang disesuaikan dengan kegiatan perusahaan.

Selanjutnya analisis ini diinterpretasikan untuk keperluan tindakan-tindakan
yang akan diambil. Sasaran-sasaran tertentu harus ditetapkan untuk menghasilkan
hubungan yang diinginkan. Sebapai contoh, dicari keseimbangan antara rupizh yang
diinvestasikan dalam upaya pengendalian versus rupiah yang dihemat sebagai hasil
berkurangnya biaya kegagalan, Tingkat yang benar untuk biaya mutu total yang
terlibat adalah tingkat dimana unsur-unsur biaya mutu berada pada keseimbangan
optimum, Pelaporan yang lengkap dan apalisis biaya mutu membaniu mencntukan
titik optitun i,

Pengukuran Kinerja Mutu

Pemilihan dasar pengukuran yang sesuai untuk biaya mulo pada suatu

perusahaan adalah faktor yang penting bagi keefektifan program. Dasar lerse buit harus

ditentukan sesuai dengan apa yang relevan bagt produk. Walaupun akan ada

perbedaan penctapan diantara produk yang berbeda dan perusahaan yang berbeda.
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Salah satu dasar yang paling mendasar yang dikemukakan oleh Feigembaum
dalam kailannya dengan dawr hidup produk adalah harga beli awal produk (kendali
bahan masuk), termasuk hubungan yang sangat penting antara biaya mule yang
berorientasi pada pemakaian dan biaya kegagalan. Pengukuran terscbut diuraikan
sebaga berkut
A. Pengukuran Produktivitas

Produktivitas adulah kemampuan untuk menghasilkan keluaran sebesar-
besamya dengan masukan tertentu. Produktivitas biasanya diukur berdasarkan
keluaran terhadap masukan. Dalam kendali bahan masuk, produk yang baik (yang
bermuty) merupakam keluaran. Biaya pengendalian (biaya pencegahan dan penilaian)
adalah masukan yang berhubungan dengan mutu. Hasil ini memberikan ukuran
langsung terhadap produktivitas, keluaran ferhadap masukan yang mencerminkan
kuantitas relatif pekerjaan yang dilakukan. Dengan lebih banyak pekerjaan yang
dinilai bermutu pada biaya yang lebih sedikit, produktivitas menmgkat. Pengukuran

terhadap unjuk kerja (prestasi) adalal
Produks:

Produklivitas =
Biava Pengendalian

B. Penguliwran Efektifitas
Pengukuran berikuinya adalal pengukuran efektifitas yang mencerminkin
mutu relatif pekerjaan yang dilakukan, Ukurannya adalah :

Kerusakan yang dialanmi

Efektilitas =

Biaya Pengendalian




Biaya pengendalian mencerminkan usaha  yang  diterapkan.  Tingkat
kerusakan produk yang terjadi mencerminkan elektifitas usaha yang diterapkan dalam
menjaga :Ilg:a: bahan yang diolah tidak mengalanm kegagalan mutu.

Dengan meningkalnya muly ussha yang dikerabkan dalam meniflai bahan
yang masuk, kerugnan pembikinan yang berkaitan harus turun dan efcktifitas harus
naik.

Dan untuk pembahasan selanjutnya penulis akan berfokus pada pengukuran
dan analisis yang berorientasi pada pemakaian (kendah bahan masuk) karena penulis
menganggap bahwa biaya muln yang LcrEiEut dalam objek penclitian yakni PT.
Sittomas sangat dipengarubi oleh kendali bahan masuk yang dilakukan perusahaan
mengingal perusahman ini bersifat semi pabrikasi, dimana bahan masuk ditangani
untuk memperoleh produk akhir tidak sampai mengubah fisik masukan dan aktifitas
produksi lebih bersifat penanganan daripada bersifal pengolahan.

2,57 Penerapan Biaya Mutu

Manajemen pabrik atau perusahaan, bersama dengan kepala-kepala fungsional
dan dibantu oleh manajer kendali muiu, sccara konstan membuat keputusan yang
mempengarubi biaya-biaya dalam berbagai segmen untuk mendapatkan total biaya
mutu yang terlibat minimum pada iinmgl-:ﬂt mutu produksi yang diinginkan. Braya
mutu menyediakan beberapa manfaal yang dapal digunakan sebagai berikul -

1. Biaya Mutu Scbagai Alat Pengukur

Karena biaya mutu dirinci menjadi segmen-segmen terbuka kemungkinan untuk

mendapat ukuran rupiah pada sctiap mutu . Sebagai contoh rupiah yang
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dimvestasikan  salam perencanaan mutu dapal diukur olch menurunnya biaya
penilaian. Menurunnya biaya penilaian muu schagm hasil melode pemenksaan
vang lebih efisien. Biaya muin  memberikan  ukuran  komparatf  untuk
mengevaluasi program mutu versus nilai dari hasil yang dicapai.

2. Biaya Mutu Berfungsi Scbagai Alat Analisis Mutu Proses
Biaya mutu jika dirinci sccara tepat lini produksi atau segmen-segmen dart arus
proses, akan menunjukkan secara tepat bidang masalah utama dan berfungsi
sebapai alat analisis yang efektil,

3. Biaya Mutu Berfungsi Alal Penrograman
Analisis menyediakan dasar untuk mengambil tindakan spesifik unluk membentuk
suatu program, Salah satu fungsi penting yang yang dipenuhi oleh suatu program
adalah pemberian tugas dan sumber daya lainnya yang tersedia untuk

melaksanakan tindakan, karena sumber daya biasa terbatas. Biaya mutu adalah

suatu cara wiluk mengidentilikasi tindakan-tindakan yang membawa hasil paling
potensial yang dikaitkan dengan ukuran waktu,

4. Biaya Mutu Berfungsi Sebagai Alat Penganggaran
Biaya mutu adalah pembimbing untuk membuat anggaran yang paling untuk
mencari program kendali mutu yang diinginkan. Mengingat sunber daya yang
tersedia tidak semua program dapal dikerjakan dengan mudah. Program harus
dibuat secara matang, untuk mencapai sasaran yang mana dibutuhkan waktu

untuk merealisasikannya. Prosedur yang demikian membantu menjamin anggaran

yang realistis dan pencapaian sasaran keterandalan yang spesifik.
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5. DBiaya Muolu Scbagai Alat Peramalan
Diata biaya mulu merupakan kendala untuk mengevaluasi dan menjamin prestasi
produk dan dalam memenuhi persangan di pasar. Data biaya mulu juga
membagmenghasilkan dugaan biaya yang sah dalamn rangka mendapatkan bisnis
baru dalam jasa atau produk. Data biaya muotu juga membantu  untuk

mengevaluasi positil lerhadap produl dalam hubungannya dengan pelayanan dan

jaminan termasuk perbaikan dan pergantian serta penarikan produk.




BAR 11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
3.1 Sejarah Singkat Perusahaun
Pada kesempatan ini penulis akan menguraikan sccara singkat mengenai scjarah

terbentuknya PT. Sittomas Muliasakti Ujung Pandang  yang merupakan satu diantara
sckian banyak perusalisan yang memberikan partisipasinya dalam pembangunan di
Indonesia,
Pada awal pendirian perusalisan ini bernamma CV. Siltomas didirikan sesuai akle Nomor
29 tanggal 11 Oktober 1991 dengan notaries Macstaniany Habie, SH. Pengesahan Akte
Pendivian CV. Sillomas dan terdaflar sesuai izin tordaflar uwsaha (SITU) Nomor
14396/C/V/ic/Prek/1991 tanggal 16 Nopember 1991 dan Kanter Wallkotamadya Ujung
Pandang. Perusahaan i dipimpin olch Drs. Adriyadi dan mempunyau pesero empal
orimg, yaitu :

1. Drs. Adriyadi

2. Farida Husain

3, Ridho Yuwouno

4. Harry Suinisno
Kemudian pada tanggal 10 Maret 1992 CV. Sittomas mengadakan perubahan

susunan pengurus dan pesero melalui Akle Notaris Mestanany Habie,SH. Susunan

pengurus dan pesero sebagai berikut :




)

Pesero :
. Drs. Adnyadi
2. Fanda Husam
3. Ridho Yuwono
4, Harry Sulrisno
5. Syalril Husain
6. Firman Bachtiar
Pengurus :
1. Syahril Husain (Dirckiur Utama)
2. Drs. Adnyads  ( Direktur)
3, Firman Bachtiar (Direktur)

Pada tanggal 30 Apnl 1993, PT. Sittomas Muliasaku didinkan scbagai hasil

perubahan dari CV. Sillomas menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang kedudukannya di
Kawasan Industri Makassar Jalan Kima VIL KAV. J-2 dengan komposisi : Drs,
Adrivadi (Direkiur) dan Syahril Husain (Komisaris).

Perusahaan Cold Storage ini terfatak di Kawasan Industri boleh dikatakan jauh
dari pusat kota dan dekat dani daerah schingga memudahkan koordinator (pengumpul
udang) untuk menyalurkan udangnya ke perusahaan. Yang mana perusahaan ini bahan
baku utamanya wntuk diolal adalah udang, jika dibandingkan jika perusahan it berada

di dalam kota yang menyulitkan para koordinator untuk mendatanpkan udangnya ke

perusahaan , disamping dari segi biaya.
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Alasan-alasan yang menguntungkan jika dilibat dari segi pandangan ckonomi
perusahaan, selain menpuniungkan perusahaan juga menguntungkan para koordinator,
misalnya
a. Faktor biaya dan kelancaran penpangkutan, yaitu lebili murah dan cepat udang

tersebut tiba di perusahaan bila dibandingkan kalau udang tersebut diteruskan di kota.
b, Harga atau sewa tanah diluar kota lebih murah dibandingkan dengan dalam kota.
¢. Terjaganya lingkungan masyarakat, karena jauh dari perkampungan dan perusahaan
berada dalam kawasan industri,
Disamping keuntungannya, lentu ada juga kerugiannya namun tidak begriu berarti,
misilnya ;
a Jauh dari pelabuban untuk kegiatan ekspor.
b. Fasilitas untuk permodalan, karena jauh dan bank-bank vang beroperasi dalam
Kotamadya Ujung Pandang.
c. Dari segi transporlasi bagi karyawan yang berasal dar kota dapat menyebabian

keterlambatan tiba di perusahaan.

3.2 Sifat Dan Struktur Perusahaan
Sifat dan Strukiur perusahaan ini adalah produksi massa, dan perlu diketahui
balwa perusahaan ini bukan memproduksi bahan baku menjadi barang jadi seperti

halnya memasukkan bahan baku bamboo dan jerami akan keluar menjadi kertas, tetapi

perusahaan i mengolah udang dan keluar juga udang, Cuma bedanya vang keluar iiu
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adalah udang yang sudab beku. Boleh dikata bahwa perusahaan cold strorage ini adalah
perusahaan semu indusiri.

Untuk menjumin kelancaran kerja suatu perusahaan maka mutlak diperiukan
adonya pembagian tugas, langgungjawab dan wewenang secara tepas  didalam
perusabaan.

Pembagian ini diperoleh melalui struktur organisasi alau 'hagﬁn organisasi yang
baik di dalam suatu perusahaan, Kesimpangsiwran didalam melokukan pekerjaan,
tanggunggawab, dan wewenang masing-masing bagian dapat diatasi.

Suatu organisasi harus terdiri dari beberapa orang sehingga diperlukan adanya
suatu jalinan kerjasama diantara orang-orang tersebut dalam rangka mewujudkan tujuan
Organisasi.

Selanjutiya uniuk mencapai sasaran yang inginkan dituntut adanya rentangan
kekuasaan anlara masing-masing orang yang ada dalam organisasi ini. Dalam hal i
dapat diketalmi struktur organisasi yang bersangkutan. Dengan adanya rentangan
kekuasaan, maka hal ini dapat menghindari terjadinya everlapping satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu perlu adanya struktur organisasi yang jelas schagai tindak lanjut
dalam mengatur kelancaran jalannya tugas-tugas orgamsasi yang dibebankan kepada
masing-masing ahlinya.

Umumnya suatu struktur organisasi yang memuaskan barmuslah sederhana.

Struktur organisasi tersebut harus fleksibel sehingga bila berubah tidak mempengarulu

SCCAra SGrus.
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Untuk memenuhi syaral adanva pengawasan yang baik hendaknya strukfur
orpanisasi memisahkan fongsi-longsi operasional, penyimpangan seria  pencatalan.
Pemisaban fungsi diharapkan dapat mencegah timbulnya kecurangan dalam perusahaan.
Adanya pemisahan fungsi di dalam perusahaan yang dilakukan secara tcpat, akan
menetapkan tanggungjawab pendelegasian wewenang yang diberikan pada bagian
tersebut. Tanggungjawab dan wewenang ini harus diberikan batasan yang jelas dan bila
perlu dibuatkan bagan organisasi scbagai pedoman,

PT. Sittomas Mulia Sakti scbagaimana halnya dengan perusahaan-perusahaan
lain, juga mempunyai bagan atau struktur organisasi. Adapun struktur organisasi

perusahaan ini, dapat dilihat pada pambar 2.

3.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab

Untuk menghindari overlapping pekerjaan antara salu bagian dengan yang
lainnya dan untuk memperlancar operasi perusahaan maka diperlukan pembagian tugas
yany jelas antara bagian-bagian dalam organisasi.

Adapun tugas dan tanggungjawab tiap-tiap bagian dalam perusahasan PT,

Sittomas Mulia Sakti adalah sebagai berikut ;

a. Direktur

Dircktur ~ bertugas ~ membawahi  manajer-manajer  dalam  perusahaan,

bertanggungjawab terhadap jalannya operasi perusabiaan, merencanakan rencana




keja unluk masing-nasing kegiatan. Dapat dikatakan bahwa direktur bertugas
scbagai pengawas terhadap pengendalian perusahaan secara keseluruhan dan
bertanggungijawab terhadap jalannya perusahaan agar tujuan yang telah ditctapkan
dapat tercapai.

. Bapan Keuvangan

Bagian Keuangan berlugas unluk membuat laporan keuangan, mencalal seluruh
transaksi keuangan yang terjadi setinp harinya, dan mengontrol setiap bagian yang
bedwbungan langsung dengan keuangan. Bagian keuangan dipimpin olch seorang
manajer keuangan yang membawahi bagian accounting dan kasir.

. Bagian Personalia

Bertanggungjawab atas scgala tugas dan kewajiban karyawan dalam perusahaan,
mengkoordinasi, mengawasi dan berianggungjawab atas kelancaran  pekerjaan
bagian-bagian dalam perusabaan, membuat suatu system pengarsipan yang baik,
menjaga hubungan harmonis dalam lingkungan perusahaan. Bertugas melaporkan
cfektifitas dan ecfisiensi karayawan dalam perusahaan dan mengontrol  semua
pelaksanaan kebijakn yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

. Bagian pabrk

Bagian pabrik dipimpin oleh seorang manajer pabrik membawali empat bagian,
yaitu: bagian penenmaan, bagian produksi, bagian pengawasan mutu, bagian mesin.
Manajer pabrik bertugas mengawasi jalannya operasi secara keseluruhan dan

melaporkan hasil operasi ke direkiur. Sedangkan masing-masing bagian mempunyai

tugas tertentu yaili :
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Pengadaan

Bertanggungjowab  terhadap penpadaon udang  yang  dibekukan  dalam
pengadaan  produksi, pengendalian terhadap stock yang ada dan
merencanakan  jadwal pemesanan udang, melaksanakan  admunistrasi
pembehan dan penerimaan bahan baku,

Bagian Produlcs

Berlugas menyusun perencanaan produksi, mengontrol pelaksanaan produksi
dan mengadakan pengendalian terhadap prodyksi wdaog, menjaga muty
produksi.

Quality Conirol

Berlugas melakuka pengawasan inuiu produk mulai dar penerimaan bahan
baku, processing, dan pelaksanaan ekspor, mengadakan keordinasi dengan
laboratorium Dinas Perikanan, melakukan testing laboratorium terhadap air
untuk processing dan pembekuan es, melakukan pengawasan kebersiban
pada proses produksi dan melakukan pengawasan serta lindakan pencegahan
yang dapat weyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan
terkonlaminasinya produk.

Mesin

Bertugas membenkan servis pada mesi, memjaga kestabilan mesin

untuk kelancaran produksi.
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¢.  Bidang Pemasaran
Pemasaran produk  yang  dihasilkan, divpayakan scoplimal mungkin
disesuatkan dengan kebutuban konsumen dengan tidak mengurangi mutu yang
sudah menjadi komitmen dari perusahaan terscbut, Disamping itu, strategi
pemasaran juga difokuskan untul program kerjasama dengan perusahaan yang
sejenis puna memperoleh manfiat bersama, Bapian pemasaran dipimpin oleh

seorang manajer pemasaran, Bagian ini bertugas membawahi bagian penjualan.

Tugas Pokok : Mengkoordinir, membimbing dan mengawasi kegiatan dan
semua urusan yang berkailan dengan pemasaran udang beku sesuni dengan

kebijuksanaan yang telah digariskan oleh manajemen produksi.

3.4 Proses Kegiatan Peagolahan
Proses kegiatan perusahaan mulat dari input sampal menjadi oulput atau
mulai dari peverimaan bahan baku berupa wdang sampai menjadi wdang beku adalah
bersifat terus-menerus(continuous), walaupun demikian proses produksi  melalui
berbagai tehap kegiatan yang berbeda-beda sampai selesainya produksi,
Tahap-tahap yang dilalui adalah sebagai berikut :
a. Penerimaan bahan baku
| b. Processing yang terdiri atas ;
1. Bagian potong kapala dan kupas

2. Bagian size

3. Pengecckan akhir




4, Bagian timbang
5. DBagian susun
6. Pembekuan(freczing)
7. Glazing and Packing
Jalannnya proses produksi akan divraikan secara singkat secara singkat berurut-
turut schagai berikut :
a. Bagan penerimaan bahan baku
Bagian penenimaan berfungsi untuk menerima bahan baku wdang, melakukan
pencucian udang, pemisahan size udang dan kemudian ditmbang sesua dengan
jenis udangnya. Pada bagian penerimaan juga dibuatkan nota pembelian vang
kemudian disampaikan kepada bagan kasir entuk melakukan pembayaran,
b. Bagian Processmg
Selelah dilakukan penimbanpgan pada bagian penenimaan, difakukan pencataan
terhadap bahan baku udang vang akan diproses kemudian dilakukan pencucian
dengan air es.
1. Bagian kupas dan potong kepala
Bagian ini berfungsi untuk melakukan pemotongan kepala dan pengupasan
kulit udang, pemotongan harus dilakukan dengan sangat bati-hati dengan

twjuan agar lidak mengurangi dan tegadi kerusakan fisik sehinpea dapat

mengurangt mutu.
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2. Bagian size
Bagian ini berfungsi uniuk melakukan pemisahan(pensortiran) setelah dan
bagian potong kepala. Bagia size ini merupakan yang keduva setelah size di
bagian penerimaan, tahap ini dilakukan agar dihasilkan size udang yang betul-
betul sesuai.

3. Pengecekan akhir

Pengecckan akhir dilakukan untuk mengetahui apakal pemisahan size sudah
sesual. Pada saat pengecekan akhir dilakukan juga pencucian.

4. Bagian Timbang
Bagian timbang merupakan bagian yang paling menentukan sebab bila tead
salah timbang akan menyebablkan fatal untuk barang ekspor. Di imbangan i
ditetapkan berapa kilogram inoer pan dari setiap jenis size. Setelah selesai
tahap penimbangan dilakukan pencatatan mengenai produk akhir udang yang
dihasilkan, schelum masuk ke bagian susun,

5. Bagian Susun ‘
Bagian susun merupakan proses lerakhir sebelum dimasukkan ke dalam
contact freczer atau mesm pembekuan. Penyusunan ke dalam metal pan imi
ditentukan konfigurasinya sesuai dengan ukuran. Pada bagian bawah sebelum
dilakukan penyusunan lebih dahulu ditempatkan label ukur. Setelah sclesai
penyusunan, pada bagian atas ditambahkan es keeping secukupnya schingga

merata kemudian ditiutup dengan  plasuk  pembungkus. Kemudian

ditambalkan air es sampai penub dalam pan, kemudian siap untuk dibekukan.
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0. Pewbekuan freezing)
Pembekuan dilakukan di dalam contact freezer sclama 2-3 jam, dengan subu
pembekuan -20" C sampai 30" C, Pembekuan ini dilakukan untuk menjaga
agar udang tetap dalam kondist scgar.

7. Glazmg and packing
Selelal pembekvan udang sclesai, blok udang kemudian dilepas dengan
menyiram pan dengan air pada suhu ruang, falu dilakukan pglazing dengan
mencelupkan blok ke dalam air dingin dengan suhu yang tidak lebih dari 5" C.
Udang yang telah diglazing di masukkan ke dalam wnner carton dan teraklur

dalam master carton. Selanjutnya udang dimasukkan ke dalam cold storage

untuk disimpan sampa menunEzgu pengiriman.
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CGambar 3.1

STRUKTUR ORGANISASI PT.SITTOMAS MULIASAKTI MAKASSAR

Direkiur
Manajer Manajer Manajer Manajer
Pabrik Personalia Pemasaran Keuangan
: Kasir
Pengadaan Penjualan
: Accounl
Produks
Qualiti Control
Mesin

Sumber @ PT. Siltomas Muliasakli makassar
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3.5 Sistem Mutu Perusahaan
Sejalan dengan adanya upayas tunlulan mengenai kesesuaian (equivalence)

sistem pembinaan dan pengawasan mutu hasil perikanan yang diterapkan di

Indonesia dengan sistem yang diterapkan oleh negara-negara pengimpor serta

tentunya ditujukan pula uniuk melindungi komsumen dalam negari, maka

Direktorat Jenderal Perikanan mengambil langkah kebijakan penycmpurnaan

sistem pembinaan dan pengawasan mangjeman mutu hasil perikanan dengan

mengembangkan “Program Manajemen Mutu Terpadu (PMMT)™ berdasarkan
konsepsi HACCP,

Adapun adopsi terhadap pencrapan program  manajemen  muty
berdasarkan konsepsi HACCP yang dikembangkan secara internasional sebaga
sistem pengawasan terhadap keamanan (safery) dan keschatan makanan hasil
perikanan atas q:.:n[ml.:lutlgun :

a  Bahwa semua sistern manajemen mutu khususnya untuk makanan termasuk
hasil perikanan yang berkembang pada saat ini seperti yong disebut di atas
berdasarkan prinsip-prinsip HACCP, diharapkan mencapai kesesuaian
dengan sistem yang diterapkan di negara-negara importic,

b. Konsepsi dapal mengantisipasi pada aspek pencegahan secara dini terhadap
kemungkinan penyimpangan sclama proses produksi sehingga perlu
dilakukan pemantauan dan pengawasan yang sistemalis dan terkoordinasi
untuk menghasilkan produk yang terjamin aman, schai, bermutu dan tidak
merugikan secara ekonomi terhadap konsumen.

PT. Sittomas Muliasakti yang berperak di bidang penannganan hasil

perikanan menyadari bahwa produk yang dihasilkannya adalah barang ekspor dan
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- sepakat untuk mengirinkan produk sesuai denpan sistem poembinaan dan
pengawasan mutu  hasil pertkanan yang diterapkan untuk standar-standar yang
mengacu pada kontrak-kontrak pelanggan. Untuk merealisasikan hal tersebut
sistem mutu yang diterapkan PT.Sittomas mengacu dan berpedoman pada sistem
muty HACCP (Hasard Analysis Critick Control Point) dan memilih sertifikat
standar mutu dan kualitas dan kriteria perikanan,
3.5.1 Pengertinn HACCT

HACCP adalah suatu sistem manajemen mutu khusus untuk makanan
termasuk hasil perikanan yang didasarkan pada pendekatan sistematik untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadinya bahaya (hazard) selama proses produksi
serla menentukan titik kritis yang harus dilakukan pengawasan secara ketat
Dengan kata lain HACCP adaizlnh suatu sistem kontrol dalam upaya percegahan
terjadinya masalah yung didosarkan atas identifikasi titik-tiuk kritis (oritical
control point) di dalam tahapan penanganan dan pengolahan di mana kegagalan
dapat menyebabkan bahaya (hazard). Dalam konsepsi HACCP hal yang dapat
membahayakan keamanan dan kesehatan produk serta yang merugikan konsumen
dianalisa, diidentifikasi mulai dari bahan baku, sclama dalam tahap proses
pengolahan, pengepakan, penyimpanan bahkan sampai distribusi. Bagi praktistisii
HACCP dituntut dalam mclakukan pengawasan mutu sccara mandin (self

regulatory/monitoring quality control) yang konsekuen dan bertanggungjawab.

352  Aspeleaspek HACCE

Dasar penpembangan dalam penerapan  program  manajeman  mulu

baerdasarkan konsepsi HACCP meliputi aspek-aspek scbagai berikut :

o S
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Upaya Pencegahan (preventive Measures)

Sebagimana yang dikemukakan di alas bahwa upaya pencegahan
dilakukan untuk dapat memperoleh produk akhir yang benar-benar terjamin.
aman, mutu konsislen serla jaminan yang dapat dipertanggungjawabkan
kepada konsumen.

Pengawasan Terhadap Proses Produksi (in-proces inspection)

Untuk melakukan upaya pencegahan maka sistem pengawasan yang
dikembangkan adalah pengawasan terhadap proses mulai dari tabap awal
sampai distribusi produk akhir. Secara tcknis pengawasan dilakukan denngan
pemantavan terhadap titik-titik pengendalian kritis (critical control point)
selama proses produksi. Semua hasil pemantauan harus didokumentasikan
dengan baik dan benar untuk itu periu dipertimbangkan sister pencatatan
(record keeping).

. Penpujian Laboratorium
Pengujian laboralorium merupakan bagian dan penunjang dart
keseluruhan sistem yang dilakukan pada tempat dan wakty sesuai
keperluan. Sesuai tempat, misalnya pengujian dapat dilakukan di tempat
penanganan bahan baku, selama proses alau produk akhir scbaga
penunjang terhadap pengawasan secara fisik. Sesual waktu, misalnya
pengujian dilakukan sewaktu-waktu (tetapi tidak harus tiap waktu) sesuai

dengan kebutuhan atau permintaan dan bukan harus dilakuakan untuk tiap

lot produk akhir,
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b. Peranan Swasta
Dalam pengembangan HACCP pihak swasta mempunyal peranan
yang besar  yaitu melakukan pengawasan secara mandiri terhadap proses

produksi mercka sendiri, Sedangkan pihak pemerintah bertinadak schagal

penngawas terhadapsistem manajeman mutu yang dikembangkan seria

melakukan cvaluasi untuk mengetahui  apakah  sistem  terscbut

dikembangkan dengan baik dan benar, Dengan demikian hubungan dan

saling pengertian antara pihak swasta dan pemeriniah  sangatlah
dibutuhkan untuk memperlancar program ini.

Pada hakekatnya falsafah dari konsep HACCP adalah upaya pencegahan

secara dini terhadap kemungkinan terjadinya bahaya pada titik-titk pengendalian

kritis yang telah diidentifikasikan sclama proses produksi.

3.5.3 Elemen-clemea HACCP
Elemen-clemen HACCP merupakan persyaratan dalam pengembangan
dari rencana HACCP vang secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian,
yaitu elemen utama dan clemen pendukung.
a. Elemen Utama
Elemen utama dari konsepsi HACCP terdiri dari 7 (tujub) prinsip/prosedur
yaitu :
J. Analisa Potensi Bahaya (Hazard)
Proses identifikasi atas kemungkinan terjadinya bahaya di dalam suaiu

prases atau pengolahan produk meliputi tiga aspek yaitu bahaya yang akan

mengakibatkan gangruan terhadap |
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¢ Kcamanan makanan (food safery)
Yaitu aspek dan suatu produk yang dapat menimbulkan penyakit atau
kematian yang disebabkan melalui knteria biologis, khemis atau fisik.

o Mulu produk/kelayakan keutuhan produk  (wholesomenessfood
fyriens)
Yaitu karakteristik dari suatu produk atau proses yang berhubungan
dengan kontaminasi produk atau kebersihan /sanitasi.

o Kerugian secara ekonomi {econamic froud)
Yaitu tindakan-tindakan vang tidak legal, tindakan tersebut termasuk
penggunaan bahan tambahan yang salah, kekurangan timbangan dan
lain-lain.

2. Identifikasi CCP (Critical Coatrol Point)

CCP adalah tempat/tahap atau waktu dimana bila gapal melakukan

lindakan-tindakan pengawasan/pengendalian akan menyebabkan resiko

penolakan atau kerugian oleh dan atau konsumen.

Inti dari HACCPE adalah peicawesan dan pemantasan secira sistematis
dan terorpanisasi terhadap setiap CCP. Prosedur identifikasi CCP pada tahapan
proses (konirol proses) biasaanya menggunakan metode “Decivion Tree”
(diagram pengambilan keputusan),

3. Menentukan Batas-batas Kritis (critical limirs)
Batas kritis adalah persyaratan dan toleransi yang harus dipenuhi olch

CCP. Untuk setiap CCP harus ditentukan batas-batas kritisnya.

Batas kritis meliputi :




- Persyvaratan tekms,
- Defemsi (batasan ) penglakean.
- Toleransi {alas persyaratan) penolakan.
4. Menetapkan Prosedur Pemantavan (Monitoring)

Untuk sctiap CCP harus diletapkan prosedur pemantauan untuk melihat
apakah CCP memenuhi persyaratan dan tidak melampaui batas toleransi penolakan
yang ditetapkan,

Di dalam prosedur pemantavan ditetapkan

Cara pemantauan (fiow)

Waktu dan frekuensinya (when)

Apa saja yang perlu dipantau(whar)

Siapa vang melakukan (wha)

Dimana dipantaunya (where)

5. Menetapkan Tindakan Koreksi (Corection Action)
- Selama pemantpuan (prinsip 4) bila suatu CCP melampaui batas toleransi
penolakan maka harus dilakukan tindakan koreksi (perbaikan).
- Tindakan koreksi yang dilakukan tergantung dari masalah yang timbul.
- Untuk setiap CCP harus dibuat secara tertulis berbagai petunjuk tindakan korcks:

yang perlue dilakukan bila timbul masalah (CCP melampaui batas toleransi

S —

penolakan).




34

6. Menctapkan cara pencatatan (Hecord Keeping)
- Semua yang dipantau harus dicatal
- Semua tindakan koreksi harus dicatat
- Apar lebil sislematis pencatalan  dilakukan menggunakan  formulic  yang
distandarkan.
- Pedoman dalan membual formuli ;

a. Memuat semua infonmasi yang dipantau atau dikoreksi.

b. Mencantumkan data penunjang untuk memudahkan pelacakan scperti:
waktu, tanggal, lot, namaflanda tangan yang melakukan pencatatan dan
lain-lain,

- Akan lebih baik bila semua dala vang dikumpulkan dapat dikompilasikan di
dalam suatu program komputer schingga dengan mudah dapat digavaluasi.
b. Elemen-elemen lain HACCP
Elemen-elemen lain dari HACCP terdiri dan ;
1. Prosedur Verifikasi (verifikasi procedure)

Yaitu suatu sistern pemeriksaan untuk menjamin dan memastikan  bahwa
program HACCP dilaksanakan sesuai dengan rencana dan dilakukan dengan baik.
Pejaksanaan verifikasi ini dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu :

- Verifikasi Imternal apabila dilakukan oleh pihak manajeman perusahaan
sendiri.

- Verifikasi Eksternal apabila dilakukan oleh pihak pemerintah yang

dilakukan secara wajib dan rutin,
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2. Prosedur Pelacakan (recall Prosedure)

Yailu suatu kemampuan dari dari pihak perusahaan untuk melacak
dan menarik kembali dari peredaran apabila produknya ada yang
mengalami punfimpangan alau rusak yang bertujuan untuk melindungi
masyarakal konsumen. Oleh karena itu pihak perusahaan  wajib
mempunyai sualu prosedur vang dapat dengan muodah melacak dan
menarik kembali produk-prodok yang sempat beredar tetapt kemudian ada
penyimpangan atau kesalahan,

3. Prosedur Operasional Standar (SOP) Sanitasi
Yailu sualu prosedur operasional sanitasi yang ditetapkan olch

perusahaan  dan  mencakup kebiasaan  standar  perusahaan,untuk

dilaksanakan oleh perusabaan. Standar operasional sanitasi  harus
mencakup semua aspek sanitasi termasuk personil dan harus menguraikan
perhatian/pemantavan perusahaan setiap hari sebelum, sclama da scsudah
proses dilakuakan,

4. Prosedur Arsip Keluban Konsumen

Merupakan pengarsipan keluhan-keluhan konsumen untuk melihat

kecenderungan konsumen dan untuk melakukan tindakan lebih lanjut.




BAB IV

PEMBAHASAN

PT. Sittomas Muliasakti yang bergerak dibidang pengolahan udang .h::hu
berkedududkan di kawasan industni Makassar Jalan Kima VII KAV J-2.
Perusahaan ini mempunyal prinsip kemilraan yaitu memberikan jaminan mutu
produk yang memuaskan kepada pelanggan schingea pelanggan dalam menerima
produk dari PT. Sittomas Muliasakti akan tepat waktu, bermutu tinggi dan dengan
harga yang wajar. Komitmen ini dijadikan pegangan oleh seluruh manajemen dan
karayawan,

Pada pembahasan ini akan diuraikan seberapa jauh penentuan biaya mutu
vang dierapkan olch perusahaan dapat mempengarvhi produktivitas dan
clektifitas mutu dalam menghadapi persaingan. Adapun periode vang akan
dijadikan tahun penelitian adalah tahun 2000 dan selanjutnya akan dibandingkan
dengan tahun 1999 yang dapat memberikan informasi bagi kepentingan

peningkatan mutu,

4.1 ldentifikasi Unsur-Unsur Biaya Mutu Pada PT. Sittomas Muliasakti

Berdasarkan data-data dari sistem mutu yang diterapkan (HACCP), proses
produksi dan data-data biaya yang terjadi serta wawancara dengan pihak
manajemen perusahaan, maka biaya-biaya mutu yang dapat diidentifikasi pada
PT. Sitomas adalah sebagan benkut :

1. Biaya Pencegahan (Prevention Cost)

Biaya yang termasuk dalam kelompok biava pencegahan adalah :
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a. Biaya Percncanaan Mutu
Mcrupakan  biaya  yang  berhubungan  dengan
pengimplementasian sistem muty HACCP perusahaan ke dalam
perencanaan mutu produk yang akan dibasilkan perusahaan,
Biaya perencanaan mutu untuk tahun 1999 adalah sebesar
Rp 36.502.028,- sedangkan tahun 2000 sebesar Rp 51.155.538,-.
b. Biaya Pendidikan dan Latihan

Merupakan biaya pengembangan dan pengoperasian program

formal pelatihan mute pada seliurch operasi perusahaan, yang
ditancang unutk melatih karyawan dalam hal pengerian dan
penggunaan program-program dan tekmk-ieknik untuk kendali
muly, keterandalan dan keamanan.

Biaya pendidikan dan latihan yang terjadi pada tahun 1999
dan 2000 masing-masing sebesar Kp 7.892.330,- danRp 12788 884

c. Biaya Audit Mutu

Merupakan biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan
audit muty intern uniuk memantau aktivitas sistem mutu yang
diterapkan perusahaan serta untuk mengidentifikast kebutuhan
perusahaﬁn dari sistem mutu dan prosedur vang diterapkan.

Audit muty HACCP dilaksanakan satu kah setahun vang
dilaksanakan oleh tim HACCP perusahaan dan biayanya ditaksir
sebesar Rp 6.000.000,- baik untuk tahun 1999 maupun tahun 2000,

2. Biaya Penilaian (Appraisal Cost)

Biaya yang lermasuk dalam kelompok biaya penilaian vait :
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Biaya Pencrimaan Bahan Baku

Merupakan biaya yang terjadi untuk kegiatan pengujian dan
pmeriksaan terhadap bahan baku yang dibeli (udang), yang
merupakan biaya yang terkait dengan waktu yang digunakan olch
karwayan pemeriksa dan uinuk mengevaluasi mutu bahan baku
udang yang dibeli.

Biaya pencrimaan bahan baku untuk lzhun 1999 dan 2000
masing-masing adalah sebesar Rp 8.878.872,- dan Rp [0.23] . 108,-.
Biaya Pemeriksaan dan Pengujian Produk

Merupakan biaya yang terjadi untuk mencliti kesesuaian hasil
produksi dengan standar perusahaan termasuk meneliti pengepakan
dan pengiriman.

Biaya ini yang terjadi pada tahun 1999 dan 2000 masing-
masing sebesar Rp 11.838.500,- dan Rp 16.625.550,-,

Biaya Pemeriksaan dan Pengujian Mulu

Merupakan biaya wntuk pelaksanaan pemeriksaan mutu
produk dalam proses maupun produk jadi.

Tahun 1999 sebesar Rp 14.798.120,- sedang tahun 2000
sebesar Rp 23.019.992 -,

Biaya pengesahan dart luar
Merupakan hia}ra vang dikaitkan dengan cvaluasi penerapan

pedoman dan prosedur sistem mutu HACCP vang dilakukan oleh

pihak luar perusahaan dalam hal ini Dinas Perikanan untuk menilai
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tingkat Kescsuaian muty produk terhadap persyaratan  mutu
alaupun lerhadap peraturan yang ada.

PT. Sittomas mcnggunakan jasa dinas perikanan untuk
kegiatan ini dan untuk tahun 1999 biayanya ditaksir sebesar Rp

4,000.000,- sedang tahun 2000 Rp 8.950.000,-.

¢, Biaya Pemeliharaan dan Kalibrasi
Merupakan iaya yang  dikadkan denpgan  pelaksanaan
pemeriksaan dan pemeliharaan perlengkapan pengupian.
Braya pemeliharzan dan kalibras: untuk tahun 1999 dan 2000
masing-masing scbesar Ep 34.528 945,- dan Rp 47.318.872,-
f. Biaya Pemeliharaan Operasional Sanitasi
Merupakan biaya yang berhubungan dengan aspek sanitasi,
dalam hal ini pemenuhan syarat-syarat teknis sanitasi dan Aygicne
unit pengolahan serta ketentuan-ketentuan tentang operasional
sanitast lermasuk pemantavan sanitast personil setiap han sebelum,
selama dun sesudah proses produksi dilakukan.
Biaya pemecliharaan sanifasi yang tegadi tabun 1999 dan
2000 adalah sebesar Rp 19.730.825,- dan Rp 28.135.546,-.
3. Biaya Kegagalan Internal (furernal Failure Cost)
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya kegagalan internal adalah :
a. Kerugian Rendemen

Merupakan biaya-biaya yang terjadi akibat rendemen susut

olah yang ditetapkan tidak terpenuhi,




498.203.355,- sedanpgkan tahun 2000 adalah schesar Rp
386.224.310.-
b. Biaya Penururnan Mulu
Biaya yang berhubungan dengan produk yang harus dijual

dengan harga yang lebih rendah dari scharusnya karena masalah

b

Biaya penururnan mutu tahun 1999 adalah Rp 41.434.735,-
sedang tahun 2000 Rp 39,645,542 -,
c. Rework
Merupakan biaya-biaya untuk memperbaiki produk yang rusak
untuk membuat produk tersebut dapat dimanfaatkan kembali atau
dapat bernilai kembali. Tahun 1999 rework scbesar Rp 5,000,000 -
sedang tahun 2000 Rp 2.557.800,-
4. Biaya Kepagalan Eksternal {Eksternal Failure Cost)

Biaya kegagalan eksternal yang terjadi pada PT. Sitomas adalah
biaya jaminan produk, yailu biaya yang berhubungan dengan upaya untuk
mengatasi keluhan lapangan vang spesifik dalam masa janunan umuk
penyelidikan, perbaiakan maupun penggantian, Dengan kata lain biaya
konsesi yang diberikan kepada pelanggan akibat keluhan karena mutu di

bawah standar.

Biaya int untuk tahun 1999 scbesar Rp 26.636.615,- sedang

tahun 2000 tidak ada.
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4.2 Laporan Biaya Muto

Berdasarkan hasil identifikasi biaya mutu tersebut moka dapat disusun

laporan biaya mutu untuk PT. Sittomas scbagai berikut :
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Tabel 4.1
PT. Sittomas Muliasakti
Laporan Biaya Mutu
Tahun 1999 - 2000
JENIS BIAY A TAHUN 1999 TAHUN 20HH)
Jumbah Yo duri Jumilah % dan
{Rp) Penjualan (Ep) Penjualan
BIAYA PENCEGAHAN
1. Biaya Perencannan Muiu 36,506,028 0,37 51.155,538 (0,0
2. Biaya Pendidikan dan Latihan 7.892.330 0,09 12.788.884 0,10
3. Biaya Audit Mutu G, D000 0,06 6.000.000 0,035
Jumiah 50.394.358 0,51 69944 422 (0,55
BIAY A PENILAIAN
I. Biaya Penerimnan Bahan Baku 8.378.872 0,09 10.231.108 0,08
2 .Biaya Pemeriksaan Produk 11.838.500 0,12 16,625,550 0,13
4, Biaya Pemeriksaan Mulu 14.798. 120 15 23.019.992 0,18
5. Biaya Pengesahan Dan Lur 4 000,000 0,04 8950 () 007
6. Biaya Pemeliharaan dan Kalibrasi | 34 528945 0,35 47318872 0,37
7. Biaya Pemeliharaan Operasional 19,730,825 0,20 28,235 546 0,22
Sanitasi
Jumlah 93775262 (.95 1342810068 | .05
BIAY A KEGAGALAN INTERNAL
1. Kerugian Rendemen 493 203355 5,05 386.224 310 3,02
2. Penurunan Mutu 41,434,735 0,42 39,045 .542 031
3. Rework 5,000,000 0,05 2557800 0,02
Jumlah 544 638.090 5,52 428 427.652
BIAYA KEGAGALAN
EKSTERMAL
1. Biaya Jaminan Produk 26.636.615 | 027 0 0
Jumiah 26.636.615 0,27 0 0|
TOTAL BLAYA MUTU 715,444,325 7,25 632.652.142 4,95
Catatan :
Penjualen Tahun 1999 = Rp 0.865.412.988
Penjualan Tabun 2000 = Rp 12.788, 884 450
Sumber : PT. Sittomas Muliasakti
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4.3 Anggaran Biayn Mutu

Secara konseplual, suslu perusahaan yang ingin mengendalikan biaya
operasionalnya penting untuk menetapkan dasar/standar suatu operasi untuk suatu
periode, yang dihasilkan melalui proses perencanaan. Dasar operasi ini selain
menggambarkan bagaimana sumber daya perusahaan dialokasikan, juga menjadi
dasar pmgukuran prestasi perusahaan selama periode tersebut. Dasar ini biasa
discbut anggaran.

Laporan biaya kualitas untuk suatu priode harus menyajikan informasi
tentang anggaran dan biaya akiual masing-masing jenis biaya mutu. Dengan
demikian rencana biaya lersebut dapat dipantau realisasinya sccara periodik
melalui laporan biaya mutu debgan membandingkan anggaran biaya mutu dengan
biaya mutu aktual., dan melihat distribusi biaya kualitas, apakah masih terpusat
pada biaya kegagalan atau sudah bergeser ke biaya pencegahan dan penilaian.
Selanjutnya berdasarkan perbandingan antara anggaran dengan biaya mutu akiual
dapat dilihat varian yang terjadi schingga dapat diketahw tmgkat elisiensi dan
efcktifitas kegiatan mutu perusahaan selama periode terkait.

Pada sistem penentuan bisya mutu disusun suatu anggaran biaya mutu
yang menggambarkan berapa biaya mutu yang optimal untik mencapai tingkat
mutu yang diinginkan perusahaan. Disamping itu sclama periode berjalan

anpgaran biaya mulu ini dapat berfunpsi sebagai performance report untuk

menjaga agar operasi letap berjalan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.
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Secara deskriptif, dapat dianalisa bahwa kelemahan upaya peningkatan
mutu dengan tidak adanya anggaran biaya mutu pada PT. Sittomas adalah schagai
berikut :

l. Kelidakjelasan sasaran, Dengan tidak adanya anggaran biaya mutu, maka
tidak jelas snsaran mutu yang bagaimana yang ingin dicapai dalam suats
periode, oleh karena itu tiap bagian maupun karyawan tidak mengetahu
secara konkril dan jelas arah dan targel muts yang ingin dicapai dalam
suatu periode.

2. Ukuran prestasi . Pengukuran hasil kerja dalam peningkatan mutu
produlesi perusahaan tidak dapat dilaksanakan, Hal ini disebabkan karena
tidak adanya parameter yang dapat mengukur seberapa mampu bagian atau
karyawan telah menjalankan tugasnya dengan baik,

3. Pengukuran cfisiensi dan efektifitas. Seberapa besar efisiensi biaya den
seherapa efektil pencapaian peningkatan mutu tidak dapat diukur, hal ini
karena tidak adanya standar pengukuran,

4. Informasi untuk koreksi atau perbaikan. Perbaikan terhadap pperasi suatu
perusghaan unluk masa-masa mendatang hanya dapat dilakukan jika
diketahui  kelemahan-kelemahan pada periode-periode  sebelumnya.
Informasi mengenai kelemahan-kelemahan operasi dapat diperoleh dari
hasil evaluasi dalam hal perbandingan antara anggaran dangean hasil
aktual pelaksanaan yang bermanfaat untuk pengendalian dan upaya
peninghatan mutu itu sendiri. Hal ini tidak dapat dilakukan olch

manajemen PT. Siltomas karcna tidak adanya anggaran biaya mutu

sebagai dasar uniuk mengevaluasi apakah tingkat mutu yang diinginkan
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telah efekiif tercapai, kemudian apakah biaya-biaya telah dikeluarkan
sccara ciisien schingga  kelemahan-kclemahan operasi tidak  dapal
terdeteksi. Oleh karena ity pihak manajemen tidak mempunya bahan untuk
koreksi atas perbaikan operasi untuk masa-masa mendatang
Atas pertimbangan berbapai alasan di atas, maka diperlukan adanya suatu
anpgaran biaya bagi PT. Sittomas uniuk kepentingan pengendalian biaya serta

untuk peningkatan mutu produk perusahaan

4.4 Manfaat Sistem Biaya Mutu

1. Pengendalian Biaya mulu

Kegiatan pengendalian mutu itu sendiri didahului dengan penyusunan
rencanafanggaran bisya mutu oleh pihak manajemen. Rencana biaya mulu
disusun berdasarkan program-program mutu untuk diterapkan di perusahaan,
kemudian diklasifikasikan ke dalam empat jenis biaya yang telah dijelaskan
sebelumnya. Tidak ada tolak ukur yang pasti mengenai berapa jumlah biaya
kualitas yang lepat dan bagaimana distribusi masing-masing jenis biaya
kualitas ynag lepat untuk suatu perusahaa. Tetapi hal ini tidak berarti
perusahaan tidak perlu menentukan target biaya dan distribust biaya mufu,

Tingkat biaya mutu biasanya diukur dari persentasenya dari penjualan,
dan junﬂahn:ra bervariasi antara masing-masing perusahaan, menurut keaduan
perusahaan dan industri di mana perusahaan melokukan usaha. Untuk
menentukan biaya mutu dengan tepal, suatu perusahaan perlu melihat rata-

rata tingkat biaya terschut dalam industri, atauw melibat bagaimana program

dan biaya kualitas pesaing,
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Masalah distribusi masing-masing jenis biaya mutu menyangkut berapa

Propors: masing-masing jenis biaya mutu terschut, Misalnya dari total biaya

mutu, 60% merupakan biaya pencegahan dan penilaian, 30% biaya kerusakan

internal dan 10% biaya kerusakan cksternal. Seperti halnya jumlah biaya

mutu, distribusi biaya ini juga tdak ditentukan secara pasti, fetapi ada

pedoman yang dapat digunakan, yaitu biaya pencegahan dan penilaian yang

terjadi hendaknya lebih besar dibanding biaya kerusakan.

Berdasarkan informasi biaya kualitas yang terjadi pada PT. Sittomas,

dapat dilihat mengenai distribusi biaya mutu sebagai berikut :

Tabel 42
PT. Sittomas Muliasakti
Distribusi Biaya Mutu
Tahur 1999 - 2000

Sumber : PT. Sitlomas Muliasakti

TAHUN 1999 TAHUN 2000
JENIS BIAYA " Jumlah (Rp) | % Dari Biaya | Jumlab(Rp) | % Dan Biaya
A. Biaya Pengendalian ?
« Biaya Pencegahan 50.394.353 7,04 % 69,944, 422 11,06 %
 Biaya Penilaian 93775262 | 13,11% | 134281.068 | 21,22%
Jumlah 144, 169.620 20,15% | 204.225.490 32,28 %
B. Biaya Kegagalan
s Kepagalan Internal 544.638.000 76,13% | 428.427.652 67,72 %
e Kegagalan Ekstemal 26.636.615 3.72% . L
Jumlah 371.274.705 | 79,85% |428427.652| 67,72%
|_ Total Biaya Mutu 715.444.325 100 % 632.653.142 100 %o
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Dari informasi mengenai distribusi biaya mutu tersebut, dapat dilihat
bahwa distribusi biaya mutu yang selama ini terjadi masih berpusat pada biaya
kegagalan, dimana biaya kegagalan untuk tahun 1999 mencapai 79,85 % dari total
biaya mutu yang terjadi. Sedangkan biaya pengendalian hanya mencapai 20,15 %
dari biaya mutu yang terdiri dari 7,04 % biaya pencepahan dan 13,11 % biaya
penilaian. Sedangkan untuk tahun 2000 biaya kegagalan mencapai 67,72 % dan
iotal biaya mutu yang terjadi, sedangkan biaya pengendaliannya hanya mencapai
32,28 % yang terdiri dari 11,06 % biaya pencegahan dan 12,22 % h[a:,-ﬁ penilaian.

Dari informasi distribisi biaya mutu yang diperlihatkan tersebut dapal
disimpulkan bahwa distribusi biaya mutu pada PT. Sittomas masih belum
memperlibatkan jumlah distribusi yang baik, mengingal seperti yang teluh
dijelaskan sebelumnya bahwa distribusi yang baik adalah distribusi biaya dimana
biaya pengendalian (biaya pencegahan dan biava penilaian) yang terjadi
hendaknya lebih besar dibandingkan dengan biaya kerusakan internal dan
cksternal, sehab distribusi yang demikian akan menunjukkan bahwa kerusakan
produk berkurang dan program peningkatan mutu efiektif. Dengan demikian perlu

adanya perbaikan dalam distribusi biaya mutu pada PT. Sittomas.

Pengendalian bigya mutu schagai upaya perbaikan mutu terus MEncrus

dapat juga dilanjutkan pada pengurangan beberapa jenis biaya seperti |

2.  Mengurangi secard beriahap pos-pos biaya kegagalan internal dan biaya

kegagalan cksternal sampai biaya ini dapat diminimisasi.
Hal ini dapat dilakukan jike pedoman dan prosedur mutu yang

dijabarkan melalui sistem mulu {zlah berjalan dengan baik, sehingga procluk

, perusahaan benar telah sesuai sejak perlama kali produksi

:,ru,ﬂg dihﬂﬁilkﬂl
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dan tanpa a ;
pa ada kerusakan serta proses pengerjaan kembali yang membutubkan
biaya tambahan,

Pengurangan sceara berlahap jumiah biaya pencegahan dan biaya penilaian,

Jika sistem mutu telah berjalan dengan baik ada beberapa biaya
pencegahan dan biaya penilaian yang dapat dikurangi jumiahnya alaupun
dihilangkan sama sckali dalam struktur biaya mutu, misalnya untuk biaya
pencegahan, biaya yang dapat dikurangi seperti biaya pelatihan mutw, hal ini
dapat dilakukan jika telah dirasakan keterampilan karyawan telah cukup
untuk mendukung pelaksanaan sistem muly perusahaan secara baik.

Biaya penilaian yang juga dapat dikurangi dari struktur biaya mutu
perusahaan adalah biaya pemeriksaan produk, hal ini dapat dilakukan jika
dianggap sistem mulu Yang diterapkan telah mampu memberikan jaminan

bahwa produk yang diproduksi perusahaan bebas dar kerusakan alau

ketiaksesuaian.

7 Koreksi atas proses kematan operasional

Korcksi atas proses kegiatan operasioanl ulamanya dengan
memperhatikan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan cksternal yang

timbul, Dari Timbulnya biaya ini diadakan penelusuran penyebab terjadinya

kerusakan. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan tersebut

ditelusurl oleh baglan produkst, apakah kerusakan tersebut timbul karena

kesalahan pada saal pemotongan atad dari mesin memang telah cacat

pmduksi TN lolos dari pemantausan inspcksi bahan atau pengadaan mesin-

mesin yang tidak bermulu.
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Koreksi atas proses kepiatan oprasional ini dapat dilakukan dengan
mengpgunakan analisis penyimpangan kinerja, schab akibat (cause and cflect
diagram) yailu suatu diagram yang menggunakan uraian grafis untuk
menganalisa timbulnya  akibar, yaitu mencari atsu menemukan dan
menggambarkan semua [akior-fakior penycbab dari suatu akibat yang
dianalisis.

Oleh pihak manajemen pervsahaan analisa ini harus diinterpretasikan
untuk keperluan tindakan-tindakan yang akan diambil. Sasaran tertentu harus
ditctapkan untuk menghasilkan huibungan-hubungan ynag diinginkan, dalam hal
ini keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan untuk upaya pencegahan versus

biaya yang dihemat sebagai hasil berkurangnya biaya kegagalan.

4.5 Analisa Pengaruh Biaya Mute terhadap Produktivitas dan Efcktifitas

Mutu
Untuk melikat kinegja peningkatan mutu pada PT. Sittomas ada dua
ukuran yang akan dipakai, yaitu tingkat produktifitas dan tingkat efektifilas mutu,

Uku
pengendalian terhadap produktifitas bahan baku, sedangkan tingkat efektifitas

ran produktifitas muld dipakai untuk melihat tingkat keberhasilan biaya

mutu digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan upaya pengendalian dalam

jadi ' . Produktifitas bahan bak
mencegah terjadinya kegagalan atau kerusakan produk. Produktifitas aku

iy sendiri merupakan kemampuan untik menghasilkan produk barang jadi dari
1w

imiah masukan (input) berupa bahan baku udang, yailu sclisih antara bahan
6

baku yang terpakal dengan susut olah produksi.
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Pengukuran produktivitas muty dilakukan dengan membagi produktivitas
bahan baku dengan biaya pengendalian  (biaya pencegahan dan biaya
penilaian).Sedangkan pengukuran efektifitas dilakukan dengan membagi biaya
kegagalan dengan biaya pengendalian. Formulasinya dapat dirumuskan sebagai

Nerkat Produksi

Produktivitas Mutu (PM) =
Biaya Pengendalian

Biaya Kegagalan

Efektifitas Mutu (EM) =
Biaya Penpendalian

Tabel 4.3
PT. Sittomas Muliasakti
Data Jumlah Produksi dan Biaya Mutu

Untuk menghitung produkiivitas dan efektifitas mutu perusahaan maka

berikut data-data yang dibutuhkan

1999 0
"Bahan Baku (kg) 1.464.091,10 2,399 582,06
Susut Olah (kg) 503.401,40 778.259,18
usu :
Produksi (kiz) 960.689,70 1.521,322,83
u
Biaya Pencegahan 50.394.358 69.944.422
134.281.008
Biaya Penilaian 93.775.262
Biaya Kegagalan Internal 544.638.090 428.427.652
jaya
Biaya kegagalan Eksternal 26.636.615 0

Sumber : PT. Sjitomiss nuliasakii

Dari data biaya muty yang terjadi pada PT. Sittomas, kita dapal

ghi tingkat produktivitas dan clektifitas mutu yang terjadi scbagm berkut
menghitung

69 iy

1 1 ~
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1.521.31.?33 kg

PM (2000) =
204,225,490
= 0,00745Mkg atay 7.45/gram
428.427 652
EM (20000 =
204.225.490
= 2,10

Jadi produktivitas mutu untuk tahun 2000 sebesar 7,45 gram yang berart
setiap rupiah biaya pengendalian mampu menghasilkan produk jadi sebesar 7,45
gram. Sedangkan tingkat elckifitasnya adalah Rp 2,10,- yang berarti bahwa setiap

rupiah biaya pengendalian yang dilakukan masih meloloskan biaya kegagalan

scbesar Rp 2,10,-.
Ukuran produktivilas dan efektifitas yang dihilung di atas belum

menyampaikan informasi yang memadai jika hanya berdiri sendiri. Agar lebih

bermakna maka ukuran tersebut harus dibandingkan dengan periode sebelumnya,

yang disebut dengan ukuran perubahan produktivitas dan efektifitas mutu.

Pengukuran perubahan wersebul akan mendeteksi adanya reaksi atau tindakan
Zu

terhadap pol produktivitas dan efektifitas sebelumnya. Jika produktivitas dan
grnadap a

foktifita urun  maka grang bisa berkesimpulan bahwa selama ini manajemen
efektifitas menurun,

roduktivitas dan efektifitas peningkatan mutunya.

mengabatkan [;:I:!'hﬂiliﬂil p

duktivitas dan cfektifitasnya meningkat, maka orang bisa
oAy

MNamun bila pr - o |
bahwa manajemen telah mengambil tindakan baik disengaja
berkesimpulan b2

: inerj rasional mulu  perusahaan,
: ingkatkan kinerja Ope
tidak untuk men

maupun




Penpukuran v

m::r:heri Eﬂlﬂp::l::!:::j dan efekiifitas peningkatan mutu perusahaan juga
- Apa besar perubahan produktivitas dan efcktifitas yang

dilakukan oleh Perusahaan, baik itu dalam bentuk diagram, angka atau persentase
dari  perubahan terschut, Uniuk melakukan hal tersebut maka kita harus

menghitung tingkal produktivitas dan  efektifitas peningkatan mutu  tahun

scbelumnya. Berikut perhitungan produktivitas dan efekiifitas peningkatan mulu
tahun 1999 ;

960.689,70 kg

PM (1999
144.169.620
G:DDE’ME alau 6rﬁﬁfg]ﬂm

571274705 .

EM (1999) =
144,169.620

- 3,95

Untuk mendapatkan perubahan produktivitas mutu, maka kita

mengurangkan produktivitas sekarang ( 2000 } dengan produktivitas mutu —_—

sehelumnya { 1999 ). Begitu pula efcktifitas mutu didapat dengan mengurangkan
faktifitas mutu sekarang ( 2000 ) dengan efektifitas mutu tahun sebelumnya

e 1

(1999 ). Perhitungannya diperlihatkan sebagai berikut :

L PM = PM (2000) - PM (1999 )

L EM = EM (2000) - EM (1999)

imana : N
o PM = perubahan Produktivitas Mutu
.

~EM = Perubahat Efcktifitas Mutu
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Sehingga -
~PM = 745 - 6,66
= 0,79 gram
Aoy naik 11,9 % ( 0,79/6,66 x 100 % )

Angka tersebut menunjukkan bahwa selama kurung wakiu satu lahun
produktivilas mutu perusahaan menpgalami kenaikan scbhesar 0,79 gram atau 11,9
Yo dari tahun sebelumnya. Jika scbelumnya perusahaan mampu menghasilkan
produk jadi senilai 6,66 gram setiap rupizh biaya pengendalian mutunya, maka
perusahaan sckarang mampu menghasilkan produk jadi senilai 7,45 gram setiap

rupiah biaya penpendaliannya, schingga persentase kenaikan selama satu tahun

adalah sebea;ar 11,9 %.
~EM = 2,10 - 3,96
= -].86
Atau naik 46,97 % ( 1,86/3,96 x 100 % )
Angka tersebut menunjukkan imdikasi terhadap peningkatan efekulitas
mutu sebesar Rp 1,86 dan tahun sebelumnya ( 1999 ) atau dalam persentase
cebesar 46,97 Y. Jika pada tahun 1999 setiap rupiah biaya pengendalian yang

disediakan perusahaan untuk mencegah kerusakan produk masth meloloskan

angka kerusakan sebesar Rp 3,96 maka pada tahun 2000 angka kerusakan yang

lolos menurun menjadi Rp 2,10 atau penurunan biaya kegagalan sebesar Rp 1,86,

p&ﬂingkaian efektifitas muiu sebesar 46,97 Y.

yang berarti
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PENUTUP

Sebagai penutup dari penulisan skipsi ini penulis akan menyampaikan

kesimpulan dan saran yang dapat dipakai sebapai perkembangan tindak lanjut

oleh PT. Sittomas Muliasakti Makassar.

51 Kesimpulan

1.

Dari hasil identifikasi unsur-unsur biaya mutu diperoleh informasi bahwa
PT. Sittomas belum memiliki distribusi biaya mute yang batk. Dimana
tahun 2000 biaya kerusakan mencapai 67,72% dari total biaya muiu
sedang biaya pengendalian (biaya pencegahan dan biaya pemlaian) banya
schesar 32,28%. Distribusi biaya mutu tersebut menunjukkan bahwa

clemen biaya kerusakan masih lebih dominan dibandingkan clemen biaya

pengendalian.

Hasil analisa pengaruh pencrapan biaya mutu pada PT. Sittomas tahun

7000 memperlihatkan kecenderungan adanya peningkatan produktivitas
dan efektifitas  mutu, Di mana tahun 2000 tegadi  peningkatan

produktivitas sehesar 11,9% dari tahun schelumnya dari dari segi

efektifitas mutu jugd meningkat sebesar 46,97%.

5.2 Saran— Saran

akan menyampai

Setelah mengemukakan kesimpulan atas hasil pembahasan, maka penulis

kan saran-saran schagai berikul |

[
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Dalam melakukan pengendalian biaya mutu, pihak manajemen PT.
Sitomas harus dapat menerapkan penentuan biaya mutu dengan
mengeunakan Japoran biaya mutu sebagai alat pengendalian, Informasi
biaya mutu dapat memperlihatkan sejauh mana tingkat produktivitas dan
efektifilas operasional peningkatan mutu produk dapat dijadikan dasar
untuk perbaikan mulu secara berkelanjutan.

Untuk fujuan jangka panjang, pengendalian biaya mutu osasth dapa
diupayakan untuk ditckan sampai nilainya lidak lebih dan 2,5% dan
penjualan, dimana jumlah tersebut oleh pakar mutu merupakan jumlah
biaya mutu yang optimal bagi kegiatan peningkalan muty produk dan

untuk mempertahankan tingkat mutu produk perusahaan.

1
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